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Editorial ]

Walking by faith is like walking on a straight path 
without knowing what is ahead of us. We might not 
know what is ahead of us, but we can be certain that 
the almighty God is walking with us. We can be rest 
assured no matter what kind of calamity we are in 
or will be facing on the road, He is always in control. 
Most importantly, He promises that whoever be-
lieves in Him will never perish because He will pro-
tect our soul. Although we can lose our riches, fame, 
and power, but we will always have an eternal life, 
the ultimate prize. And no one can take that away 
from us. However, it is not that easy for human to 
believe in Him especially in times of difficulty. This 
is why faith is very important in our Christian life.

We know how powerful the role of faith in our life 
that a little faith as a mustard seed can do a lot of 
incredible things. “If you have faith as small as a mus-
tard seed, you can say to this mulberry tree, ‘Be up-
rooted and planted in the sea,’ and it will obey you.” 
(Luke 17:6, NIV) But, faith does not come naturally 
from the human's heart nor can be earned by works 
because it is a gift from God. “For it is by grace you 
have been saved, through faith—and this is not from 
yourselves, it is the gift of God.” (Ephesians 2:8, NIV) 
This might be something that’s hard to comprehend 
in our mind because most of the things in our life 
needs humans’ efforts. On the other hand, with faith 
we humbly give the authority to God, so He can 
take control and decide what’s best for us. This is 
why Christians exercise faith when they’re surren-
dering everything to God as they pray. Christians 
also excercise faith when hearing and believing the 
Gospel (Romans 10:17), and when obeying the Word 



Faith Power Verses
(NKJV)

For we walk by faith, not 
by sight (2Cor 5:7)

through whom also we have 
access by faith into this 
grace in which we stand, 
and rejoice in hope of the 
glory of God. (Rom 5:2)

So then faith comes by 
hearing, and hearing by 
the word of God. (Rom 

10:17)

that your faith should not 
be in the wisdom of men 
but in the power of God. 

(1cor 2:5)

Watch, stand fast in the 
faith, be brave, be strong. 

(1cor 16:13)

For you are all sons of God 
through faith in Christ Jesus.

(Gal 3:26)

For by grace you have been 
saved through faith, and that 
not of yourselves; it is the 

gift of God, (Eph 2:8)

knowing that the testing of 
your faith produces patience.

(James 1:3)

For as the body without the 
spirit is dead, so faith with-
out works is dead also.(James 

2:26)

I have fought the good fight, I 
have finished the race, I have 
kept the faith. (2 Tim 4:7)
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of God. This is also why our faith in Christ should 
grow and be stronger as we grow older especially 
after facing a lot of difficulties and see how God 
works in our life.

The church theme for this year is Standing Firm in 
God’s Grace, “You then, my son, be strong in the 
grace that is in Christ Jesus.” (2Timothy 2:1, NIV) 
We as Christians know that to stand firm in God’s 
grace we need faith. We need faith to believe that 
Jesus has risen from the death to redeem us from 
the punishment of our sins. Therefore, in this Easter 
edition as we remember the cross of Christ, we want 
to discuss faith. We want to discuss what it means 
when the Bible tells us that we are saved by grace 
through faith (Ephesians 2:8) and how faith gives us 
hope. Hope to Jesus when we're facing temptation, 
hope to face the difficulties that we are facing every 
day, and hope that one day we will be able to meet 
Him face to face. We also want to remind our read-
ers that through difficult times like what we are 
facing lately, our faith is being strengthen in Him. It 
is God’s desire that we grow our faith in Him each 
day so that we may glorify God in all circumstances. 
This is why this AGAPE edition is filled with articles 
on exercising faith in most circumstances: in suffer-
ing, loss, persecution, uncertainty, and mundane. We 
also have some articles as well that will remind us 
to pray and surrender everything to God as He is 
the almighty God, the maker of heaven and earth. 

Happy Easter 2011!! 
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Apa yang akan terjadi di hari esok kita semua tidak tahu khususnya dalam menghadapi kri-
sis ekonomi dunia di tahun yang baru ini. Setiap negara sedang menghadapi krisis makanan 
pokok sehingga hidup bertambah sulit dan berat. Bagaimana caranya untuk menghadapi 
hari esok kita? Siapa yang dapat menolong kita untuk menghadapi segala kesulitan-kesulitan 
yang di depan kita? Kita hanya bisa berpegang teguh janji Tuhan. Apakah janji Tuhan itu?

“5Hanya bersandar kepada Dia.  “Percayalah kepada TUHAN dengan segenap 
hatimu…”(Amsal 3:5)

Firman Tuhan menasehati kita bahwa kita harus bersandar kepada Tuhan dengan segenap hati kita. 
Kehendak Tuhan adalah supaya kita datang dan bersandar kepadaNya dengan hati yang murni.

Mengapa kita harus dengan segenap hati bersandar kepadaNya? 
-Karena hanya Dia pertolongan kita yang sejati.

“1Aku melayangkan mataku ke gunung-gunung; dari manakah akan datang pertolonganku?
      2 Pertolonganku ialah dari  TUHAN yang menjadikan langit dan bumi.”    
   

Hanya Bersandar kepada Tuhan  
oleh Pendeta Hosea

(Amsal 3:5-6) “Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu dan jangan-
lah bersandar kepada pengertianmu sendiri; akuilah Dia dalam segala lakumu, 
maka Ia akan meluruskan jalanmu.”

Sewaktu pemazmur menghadapi segala kesulitan hid-
up, ia datang kepada Tuhan yang menciptakan langit 
dan bumi meminta pertolonganNya. Demikian juga 
pada hari ini, kita harus seperti pemazmur datang 
kepada Tuhan pencipta langit dan bumi sebagai per-
tolongan kita yang sejati. Dan Dia adalah Tuhan yang 
mahakuasa. Maka dalam menghadapi segala penderi-
taan dan segala kesulitan di depan kita, kita tidak akan 
takut lagi. Tuhan yang kita sandar tahu segala masalah-
masalah di dalam hidup kita dan dia dapat menolong 
kita. Maka apa yang harus takuti karena Tuhan adalah 
pertolongan kita yang sejati. 
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“5Janganlah bersandar kepada diri sendiri. “…dan janganlah bersandar kepada penger-
tianmu sendiri;”  (Amsal 3:5)

Firman Tuhan menasehati kita janganlah bersandar kepada kepintaran kita. Mengapa kita 
jangan bersandar kepada diri sendiri? Karena kekuatan dan kepintaran kita sangat terba-
tas. Dan kita tidak mampu melepaskan segala penderitaan dan segala kesulitan kita kalau 
bersandar kepada diri sendiri. Andaikata kepintaran kita dapat menolong dan melindungi 
hidup, kita akan lepas dari segala kesulitan dan dari segala marabahaya. Tentu saja kita tidak 
perlu pertolongan dan perlindungan dari Tuhan. Tetapi sesunguhnya diri kita sangat kecil 
dan sangat lemah. Maka kita hanya bisa bersandar kepada Tuhan yang maha kuasa dan yang 
tak terbatas, Tuhan pencipta langit dan bumi.

“6 Dia akan meluruskan jalan hidup kita. “Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka Ia 
akan meluruskan jalanmu.” (Amsal 3:6)

Firman Tuhan menasehati kita untuk menyerahkan seluruh hidup kita dan dengan segenap 
hati bersandar kepada-Nya. Maka Dia akan memberikan kita kekuatan untuk menghadapi 
segala kesulitan apapun seumur hidup kita dan melepaskan kita dari segala marabahaya. 
“Allah itu bagi kita tempat perlindungan dan kekuatan, sebagai penolong dalam kesesakan 
sangat terbukti.” (Mazmur 46:2).  Akhir kata. Perkara apapun saja yang terjadi di dalam 
hidup kita yang akan datang, kita tidak akan takut dan kuatir karena Tuhan pencipta langit 
dan bumi menyertai kita senantiasa sebagai penolong dan perlindung kita.

-Karena hanya Dia perlindungan kita yang sejati (Mazmur 121:3-8).

“7TUHAN akan menjaga engkau terhadap segala kecelakaan; Ia akan menjaga 
nyawamu.” (Mazmur:7-8)  

Tuhan akan menjaga keluar masukmu, dari sekarang sampai selama-lamanya.” Hidup 
pemazmur dilindungi oleh Tuhan yang menjadikan langit dan bumi. Demikian juga pada hari 
ini seluruh hidup kita dilindungi oleh Tuhan kita pencipta langit dan bumi. Hidup kita dilind-
ungi oleh Tuhan kita yang sejati dari sekarang dan sampai selama-lamanya. Dan hari ini apa 
yang harus kita takuti karena Tuhan adalah perlindungan kita yang sejati.

“…Dan ketahuilah, Aku (Yesus Kristus) menyertai kamu 
senantiasa sampai kepada akhir zaman.” (Matius 28:20)
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No one knows what tomorrow’s like, especially when we are facing economic crisis this 
year. How do we face tomorrow? Who will deliver us from all the diffi culties in front of 
us? We can only TRUST in the LORD. 

“5 TRUST in the LORD with all your heart…” (Proverbs 3:5) 
God’s Word says we have to trust in God will all our heart. He is our faithful deliverer. Like 
the Psalmist who turns to God in terms of diffi culties, we should also turn to God in our 
diffi culties. 

“1 I lift up my eyes to the mountains — where does my help come from? 
2 My help comes from the LORD, the Maker of heaven and earth.” 

       (Psalm 121:1-2). 

Our helps come from the omniscience and omnipotent God who made the heaven and 
earth. He knows all of our diffi culties and able to deliver us from them. What else should 
we be afraid of?

Surrendering to the Lord
by Rev. Hosea

(Proverbs 3:5-6) “5 TRUST in the LORD with all your heart and lean not on 
your own understanding; “ 6 In all your ways submit to him, and he will make your 
paths straight.”

He is our faithful protector (Psalm 121:3-8)
 

“7 The LORD will keep you from all harm—He will 
watch over your life; 8 the LORD will watch over 

your coming and going both now and forevermore.” 
(Psalm 121:7-8) 

Again, like the Psalmist’s protected from all harm, we also are protected from harm now 
and forever by the same God, the maker of heaven and earth.

(English Translation)
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What is Christian Faith?
by Rev. Wilson

A dictator who ruthlessly oppresses his 
people puts his trust in power and violence. 
A wealthy person who keeps hoarding 
wealth has faith in money. A child who plays 
with his father believes that his father will 
not hurt him. He has “faith” in his father’s 
goodness.

Faith involves questions about its nature and 
object. What is faith? And, whom do you put 
your faith into? Christians must get these 
two things right. Any misconception about 
either issue will hinder our spiritual growth, 
and worse, plunge us to the spiritual amnesia. 

The Nature of Faith
The word “faith” is used in both the Old 
and the New Testament. The Old Testament 
Hebrew has several words that can be 
translated “faith”:

1.  Batah means to trust, to feel safe, and 
to feel confi dent about someone or 
something. 
Psalm 25:2: “O my God, in you I trust; 
let me not be put to shame; let not my 
enemies exult over me.”
Psalm 84:12: “O LORD of hosts, blessed is 
the one who trusts in you!

2.  Hemin means to cause to be fi rm or to 
support. 
Exodus 14:31: “Israel saw the great power 
that the LORD used against the Egyptians, 
so the people feared the LORD, and they 
believed in the LORD and in his servant 
Moses.”
Hosea 5:9 Ephraim shall become a 
desolation in the day of punishment; 
among the tribes of Israel I make known 
what is sure.

The various Old Testament passages give us 
a clue about the nature of faith. Faith is to 
trust and have confi dence in God, and this 
is accompanied by a sense of security. Like 
a child who feels safe and secure around his 
father, we trust God when we have the sense 
of trust, security, and fi rmness about God. 

Faith is belief, trust, and loyalty to a person or thing. Although the word is frequently used by 
Christians, it is by no means limited to Christianity. Everybody exercises some sorts of faith. 
Everybody puts their trusts into someone or something, and that can be anyone or anything. 

8     

The key word for faith in the New Testament 
is pistis (noun) or pisteuo (verb). The noun 
means “faith” and the verb means “to 
believe.”  As a verb, the word can mean:

1. To accept intellectually 
Matthew 24:23: “Then if anyone says to 
you, 'Look, here is the Christ!' or 'There he 
is!' do not believe it.”

Jesus commands us to reject anybody 
who claims that Christ is already here 
on the earth. In other words, we regard 
the claim as false. We do not agree or 
accept the claim intellectually. 

2.  To accept wholeheartedly the message 
of God
1 Thessalonians 2:13 And we also thank 
God constantly for this, that when you 
received the word of God, which you heard 
from us, you accepted it not as the word 
of men but as what it really is, the word of 
God, which is at work in you believers (or, 
who believe).
The Thessalonians accept Paul’s 
message as God’s word and they believe 
it. They believe it with all their heart.

3. To believe in Jesus Christ
John 3:16: “For God so loved the world, 
that he gave his only Son, that whoever 
believes in him should not perish but have 
eternal life.”
This is the most frequent meaning of 
the word pisteuo in New Testament. 
Christian faith centers on the person 
and work of Jesus Christ. 

The noun pistis (faith) means faith, 
faithfulness, trust, or conviction. The object 
of faith is God and His works. Most of the 
time, the object of faith is Jesus Christ. In 
one particular passage, faith is used to refer 
to the body of Christian teachings. Jude 3 
says, “Beloved, although I was very eager to write 
to you about our common salvation, I found it 
necessary to write appealing to you to contend 
for the faith that was once for all delivered to 
the saints.” Here, faith means the teaching 
of the apostles, not the act of trusting or 
believing.  

Based on the word study above, what can 
we say about the defi nition of faith?
Faith is a trusting response to God’s word 
that results in obedience to Jesus Christ. 
Belief, trust, and conviction are the three 
words that capture the essence of faith.

1. Believe
Faith is to believe God’s word. In John 
3:12, Jesus says, “If I have told you earthly 
things and you do not believe, how can you 
believe if I tell you heavenly things?” To 
have faith is to believe what God says in 
His word. This is why faith comes from 
hearing the word of Christ  

"So faith comes from hearing, and 
hearing through the word of Christ."
( Rom. 10:17 )

If someone says that he has faith, but 
he never hears the word of God, then 
his faith is not genuine. He believes in 
something else that is not from the 
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word of God. Genuine faith can only be 
produced by the word of God. 
That is why it is not enough just to say 
“I believe.” We need to add “I believe 
IN God the Father Almighty …” 

The question is not just 
“Do you believe?” but 
also “Do you know what 
you believe?” What or 
whom do you believe?

2. Trust
Faith is to believe God personally. To 
believe someone’s word and to trust 
him personally are two different things. 
I might believe the politician’s speech 
about our country, but I might not 
necessarily trust him as a friend. We 
believe in words or teaching, but we 
trust in a person.

A Christian’s faith involves the 
intellectual aspect of belief and the 
personal aspect of trust. We believe 
God’s word and promises because we 
trust Him personally. We trust that 
the Lord will never lie or break His 
promise. We trust Him like a child trust 
his father. John 14:1 NIV says, “"Do not 
let your hearts be troubled. Trust in God; 
trust also in me.”

3. Conviction
When you believe something so 
strongly, you have a conviction. A belief 

fi lls your mind with certain information, 
but a conviction steers your whole life. 
You hold a belief, but conviction seizes 
you. You are so convinced that you will 
put your belief into practice. And this is 
the sign of a genuine faith. James 2:17 
says, “So also faith by itself, if it does not 
have works, is dead.” The genuine faith 
will bear the fruit of good works. 

The object of our faith is not what we see, 
but what we hear. We do not have to see in 
order to believe, but we need to hear the 
word of God in order to have faith. In fact, 
everything that we can see will soon pass 
away. The invisible God is the ground of our 
faith. 1 Peter 1:8 says, “Though you have not 
seen him, you love him. Though you do not now 
see him, you believe in him and rejoice with joy 
that is inexpressible and fi lled with glory.”

Maybe you ask, “Why doesn’t God just 
show everything? Why doesn’t He just show 
himself so that everybody will believe?” 
Abraham says to the rich man that if his 
brothers do not want to believe the word of 
God, they will not believe even if a dead man 
is raised (Lk. 16:31 - He said to him, 'If they do 
not hear Moses and the Prophets, neither will 
they be convinced if someone should rise from 
the dead.'"). 

Abraham’s answer tells us that the ability to 
believe in Christ does not come from our 
eyes or mind; it comes from God himself. 
It is God who gives us faith. It is Him who 
enables us to believe in everything He says.  
1 Cor. 12:3 says, “…and no one can say "Jesus 
is Lord" except in the Holy Spirit.” Our faith is 
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the fruit of the Spirit’s work in our heart. It 
is not our work. Ephesians 2:8-9 says, “For by 
grace are ye saved through faith; and that not of 
yourselves: it is the gift of God: Not of works, lest 
any man should boast.”

Since faith comes from hearing the word of 
God and by the work of the Holy Spirit, it 
also grows in the same way. Faith grows in 
the reading of the Bible (2 Tim. 3:15 - "and 
how from childhood you have been acquainted 
with the sacred writings, which are able to make 
you wise for salvation through faith in Christ 
Jesus."). 
Psalm 1 likens the man who meditates on 
God’s word day and night to a tree that 
bears fruit in its season. The Spirit works in 
our heart to remind us of Jesus’ words (Jn. 
14:26). 

Our faith grows when we are not conformed 
to the world, but transformed by the word 
of God. We know that we grow spiritually 
when the world becomes less important, 
and the Word becomes more important. 
We grow in our faith when our view of the 
world is shaped by the Word. We grow more 

mature as our faith looks to Christ as its 
Author and Perfecter. Of course, when we 
read and hear the Word, we do it prayerfully. 
We pray. Without prayer, the reading and 
hearing of His word will be fruitless.

Faith unites us to Christ, and there is an 
unbreakable union between us and Christ 
just like the union of the vine and the 
branches (Jn. 15). When we remain in Christ, 
we will bear much fruit just like the branches 
which remain connected to the vine. Since 
faith is not our work, the fi rst fruit of faith 
is gratitude to God. When God opens our 
eyes, the fi rst we can do is thanking Him as 
our Wonderful Doctor. Faith helps us love 
God who loved us fi rst. And faith helps us 
persevere in the midst of suffering because 
faith looks forward to the hope of the 
Kingdom of God.

“But I am not ashamed, for I know whom I have 
believed, and I am convinced that he is able to 
guard until that Day what has been entrusted to 
me” - 2 Timothy 1:12

We're also on 
Facebook Group

Search for:
Los Angeles 
Indonesian 
Evangelical Church
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Iman Kepercayaan 
Orang Kristen

oleh Pdt. Wilson

Seorang ditaktor yang menekan rakyat 
mempunyai iman kepada kekuatan dan 
kekejaman. Orang kaya yang selalu mencari 
dan menyimpan kekayaan mempunyai iman 
kepada uang. Kita sebagai orang Kristen 
harus mengerti apa itu iman dan juga kepada 
siapa iman kita harus ditujukan. 

Di dalam perjanjian lama iman berarti 
mempunyai kepercayaan dan keyakinan 
kepada Tuhan dengan perasaan aman. 
Seperti seorang anak yang berasa aman dan 
tenang jika berada dekat bapaknya. Seperti 
itulah perasaan kita seharusnya ketika kita 
percaya kepada Tuhan. Mazmur 25:2 “Allahku, 
kepadaMu aku percaya; janganlah kiranya aku 
mendapat malu; janganlah musuh-musuhku 
beria-ria atas aku." Keluaran 14:31 “Ketika 
dilihat oleh orang Israel, betapa besarnya 
perbuatan yang dilakukan Tuhan terhadap 
orang Mesir, makan takutlah bangsa itu kepada 
Tuhan dan mereka percaya kepad Tuhan dan 
kepada Musa, hambanya itu.”

Di dalam perjanjian baru iman berarti 
menerima injil dengan seluruh hati dan 
percaya kepada Tuhan Yesus Kristus. 1 
Tesalonika 2:13 “… sebab kamu telah 

menerima fi rman Allah yang kami beritakan itu, 
bukan sebagai perkataan manusia, tetapi dan 
memang sunguh-sungguh demikian sebagai 
fi rman Allah, yang bekerja juga didalam kamu 
yang percaya” Yohanes 3:16 “Karena begitu 
besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia 
telah mengaruniakan AnakNya yang tunggal, 
supaya setiap orang yang percaya kepadaNya 
tidak binasa, melainkan beroleh hidup kekal.”

Inti iman selain percaya kepada Tuhan dan 
injil keselamatanNya juga mempunyai sifat 
menegur. Jika orang Kristen benar-benar 
mempunyai iman ia akan mendapat teguran 
untuk melakukan semua yang telah diajarkan 
oleh Tuhan Yesus. Ini merupakan tanda bahwa 
iman Kristen mereka benar dan bukan 
bohongan. Yakobus 2:17 “Demikian juga 
halnya dengan iman: Jika iman itu tidak disertai 
perbuatan, makan iman itu pada hakekatnya 
adalah mati.”

Kemampuan orang Kristen untuk percaya 
kepada Tuhan bukan berasal dari mata dan 
pikiran melainkan dari Tuhan sendiri. Tuhan 
lah yang memberikan kita iman untuk bisa 
percaya kepadaNya. 1 Korintus 12:3 “… dan 
tidak ada seorangpun, yang dapat mengaku: 

Iman adalah suatu kepercayaan dan loyalitas kepada seseorang atau sesuatu.
Iman tidak hanya untuk orang Kristen karena semua orang pasti mempunyai suatu kepercayaan. 

(Indonesian Translation)
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“ 6in all your ways submit to HIM, and HE will make your paths straight.” 
        (Proverbs 3:6)

God’s Words says if we give our life to God, He will straighten our pathways. He will give 
us the strength and deliverance from all distress.

Whatever the problems are in the future, we will not be afraid and worry because God 
the maker of heaven and earth is with us as our deliverer and protector. 

 “…And surely I (Jesus Christ) am with you always, 
to the very end of the age.”

(Matthew 28:20)

“5…and lean not on your own understanding;” (Proverbs 3:5)

God’s Words says we are not to lean on our understanding or knowledge. Our knowledge 
and ability are limited. We are not able to save ourselves from diffi culties and distress. We 
can only lean on God the maker of heaven and earth, who’s omnipotent and unlimited.

‘Yesus adalah Tuhan’, selain oleh Roh Kudus.” 
Roh Kudus dapat memulai pekerjaanNya 
melalui pendengaran akan injil. Dan karena 
iman berasal dari pendengaran akan injil dan 
pekerjaan roh kudus maka dengan cara yang 
sama iman kita bertumbuh.

Kita tahu iman kita bertumbuh jika kita 
tidak mengikuti dunia tetapi dirubah oleh 
injil Tuhan untuk semakin serupa dengan 
Tuhan. Tentu saja kita perlu membaca dan 
mendengar Firman Tuhan dan juga berdoa 
sehari-hari. Karena tanpa berdoa, bacaan, 
dan pendengaran akan injil kita tidak akan 
berbuah. Iman menyatukan kita dengan 
Tuhan dan dengan di dalam Tuhan kita dapat 
berbuah bagi orang-orang disekitar kita. Jadi 
jika Tuhan memberikan iman untuk melihat 
kasih Tuhan, yang kita bisa lakukan pertama-
tama adalah mengucap syukur dan terima 
kasih kepada pemberian Tuhan. Iman itu 
memampukan kita untuk mencintai Tuhan 
yang terlebih dahulu mencintai kita dan iman 
dapat menolong kita untuk tetap percaya 
kepada Tuhan ditengah-tengah kesengsaraan.

[End]
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Hidup manusia penuh dengan kejutan. 
Kejutan itu tidak selalu menyenangkan, 
bahkan kebanyakan hal-hal yang menge-
jutkan itu bersifat negatif. Kita dikejut-
kan dengan serangan teroris, kenaikan 
harga, kematian seseorang, dan banyak 
hal lainnya. Itulah sebabnya orang meng-
gunakan istilah “badai hidup.” 
Tidak akan seseorang berlayar kalau 
ia tahu bahwa badai akan datang. Ma-
salahnya, badai datang tanpa peringatan. 
Manusia terperangkap di tengah badai 
yang datang mendadak. 

Pada suatu hari, Yesus menyuruh 
murid-muridNya naik perahu menye-
berangi danau. Alasannya sederhana: 
Terlalu banyak orang mencari Yesus 
sebab Ia sangat terkenal. Karena Yesus 
perlu istirahat, dan perlu menjaga ke-

dekatan dengan Bapa, Ia menjauhi orang 
banyak. Ia berlayar ke sisi timur Danau 
Galilea. Murid-muridNya mengikuti per-
intahNya.
Ketika mereka ada di tengah danau, ti-
ba-tiba datanglah angin ribut dan perahu 
itu ditimbus gelombang. Mereka sangat 
ketakutan. Injil Matius menggunakan is-
tilah “seismos” untuk menggambarkan 
besarnya badai itu. Seperti kita tahu, 
dari istilah “seismos,” kita memperoleh 
kata “gempa bumi” (seismic). Ini adalah 
sebuah krisis dalam hidup murid-murid 
Yesus. Krisis ini bukan sekedar krisis ke-
hidupan, tetapi krisis iman.
Mereka berkata, “Tuhan, tolonglah, kita 
binasa” (Mat. 8:25). 

Kehidupan kita penuh dengan ba-
dai. Seperti kita tahu, badai itu datang 

Bersama 
Kristus 

di Tengah 
Badai 

Kehidupan
(Matius 8:23-27)

By: Rev. Wilson Suwanto
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tanpa peringatan. Dalam situasi demiki-
an, segalanya berubah dan terbalik. Apa 
yang kita kasihi akan segera hilang. Se-
ola-olah dunia kita sedang berakhir. Apa 
yang harus kita lakukan dalam keadaan 
demikian?
Sebagai orang percaya, hanya ada satu 
jalan: doa. Murid-murid Yesus berseru 
kepada Yesus. Seruan itu keluar dari 
rasa takut mereka, namun seruan itu 
ditujukan kepada Yesus, dan itu adalah 
sebuah doa. Apakah kita berseru kepada 
Tuhan dalam saat-saat krisis? Seorang 
anak yang tersesat di jalan akan berseru 
memanggil orang-tuanya. Seorang anak 
Tuhan juga akan berseru kepada Bapa di 
sorga di saat krisis. Ketika Tuhan terasa 
jauh, disitulah Ia hadir secara dekat. Kita 
merasakan kehadiranNya ketika kita 
berseru kepadaNya.

Krisis adalah alat Tuhan untuk me-
narik kita dekat padaNya. Kita sering 
berdoa karena tidak ada pilihan. Karena 
kecenderungan inilah, Tuhan membuat 
kita tidak ada pilihan supaya kita datang 
kepada Tuhan, satu-satunya pilihan yang 
ada. 
Yesus bangun, dan menghardik angin 
dan danau itu. Luar biasa. Hanya den-
gan kata-kataNya, Yesus menenangkan 
angin dan danau dalam sekejap. Krisis 
bisa mengambil rasa aman kita dalam 
sekejap, tetapi Tuhan bisa melenyapkan 
krisis juga dalam sekejap. FirmanNya ya 

dan amin. FirmanNya cukup. FirmanNya 
menguasai jalannya alam semesta. 
Ketakutan kita disebabkan karena 
kurang percaya atau kurang iman. 
Kurangnya iman kita disebabkan kurang-
nya kita bersandar pada firman Tuhan. 
Iman timbul dari pendengaran akan fir-
man Kristus (Rom. 10:17). 
Biarlah kita menghadapi hidup ini den-
gan terus berpegang pada firmanNya. 
Langit dan bumi akan berlalu, tetapi 
perkataan Tuhan tidak akan berlalu. Kita 
akan diterpa badai, dan badai itu selalu 
datang secara mendadak. Tetapi ketika 
kita kehilangan segala pegangan dalam 
hidup, masih ada satu pegangan yang 
kekal, yaitu: janji Tuhan sendiri. 
 

Krisis mendorong kita berdoa, dan 
menolong kita kembali kepada firman 
Tuhan. Krisis mengajar kita bertanya 
pada diri kita: Apakah pegangan kita se-
lama ini? Biarlah firmanNya senantiasa 
menjadi pegangan kita. Amin.
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1) What Is The Meaning of Omnipresence? 
Omni = all. All-present, or everywhere present at same time. God is not confined 
to space, just as not confined to time. He existed before created space. Should not 
think of God as having spatial dimensions. We should not think that God exists in 
a sort of infinite, unending space, nor that God is somehow a “bigger space” or 
bigger area surrounding the space of the universe. He exists without size. Also, we 
should not think that God is equivalent to any part of creation or all of it. Pantheist: 
God is everything and everything is God. NO, God is present everywhere in His 
creation, but distinct from it. Like water in a sponge. Water is present in sponge, 

but not the sponge. 

2) What Does the Bible Say about God’s Omnipresence? 
Psalm 139:7-10: “Where can I go from Your Spirit? Or where can I flee from 

Your presence? If I ascend to heaven, You are there; if I make my bed in Sheol, 
behold, You are there. If I take the wings of the dawn, if I dwell in the remot-

est part of the sea, even there Your hand will lead me, and Your right hand 
will lay hold of me.”

Jeremiah 23:24: “Can a man hide himself in hiding places so I do not 
see him?” declares the Lord. “Do I not fill the heavens and the 

earth?” declares the Lord.
1 Kings 8:27: “But will God indeed dwell on the earth? Behold, 

heaven and the highest heaven cannot contain You, how much less 
this house which I have built!”

Prov. 15:3: “The eyes of the LORD are in every place, Watching the 
evil and the good.”
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Brian Anderson

16     

3) How Can We Apply the Doctrine of God’s Omnipresence?
It’s an Encouragement for Believers to Fellowship with God: if God only in heaven we might 
ask, “How can I commune with Him?” It doesn’t matter if we are here in USA or in China, 
Hawaii, Belarus, Mexico, in beautiful cathedral, or poor slum house. We can fellowship with 

God anywhere! 

1) What is the Meaning of Omniscience? 
Omni = all; science = knowledge. All knowledge. God knows everything. He’s the only Being 
that knows everything. Nothing hidden, overlooked, escapes His notice. God never learns 
anything, has never learned anything, and can’t learn. Never surprised. Everything we are now 

learning He has known from eternity. 

2) What Does the Bible Say about God’s Omniscience? 
Psalm 147:5 “Great is our Lord, and abundant in strength; His understanding is infinite.”

Psalm 139:1-6 “O LORD, You have searched me and known me. You know when I sit down 
and when I rise up; You understand my thought from afar. You scrutinize my path and my ly-
ing down, and are intimately acquainted with all my ways. Even before there is a word on my 
tongue, Behold, O LORD, You know it all. You have enclosed me behind and before, and laid 
Your hand upon me. Such knowledge is too wonderful for me; It is too high, I cannot attain 

to it.”
1 Jn.3:18-20 “Little children, let us not love with word or with tongue, but in deed and truth. 
We will know by this that we are of the truth, and will assure our heart before Him in what-
ever our heart condemns us; for God is greater than our heart and knows all things.”
1) God knew Cain killed Abel though no human eye saw it – Gen.4:10
2) God knew Sarah laughed derisively in her tent about bearing a child – Gen.18:12
3) God knew Achan stole wedge of gold & hid in earth – Josh.7:11
4) God knew about David’s adultery, lying & murder & sent Nathan to him – “Thou art the 
man.”

3) How Can We Apply the Doctrine of God’s Omniscience? 
I t  B r i n g s  C o n f i d e n c e  t o  B e l i e v e r s :  Jn.21:17 “Lord, You now all things; You 
know that I love You.” God wouldn’t even know we loved Him if not for His omniscience! 
Many days someone might not even know if we were Christians because of our bad attitudes 

and temper.  Thank God, He knows!
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I t  B r i n g s  C o m f o r t  t o  B e l i e v e r s : 
a . He knows me: I’m not all that significant. In God’s universe, 

earth is nothing but a speck. Among 6 billion people, I’m like 
drop in the ocean. He knows you as much as if there were no 

one else in the world for Him to look at. 
b. He knows my tr ia ls : Ps.56:8 “You have taken account of my 

wanderings; put my tears in Your bottle. Are they not in Your book?” We 
aren’t going through trials alone. God knows & cares & will be with us in them. 

Like the three Hebrew youths in furnace – the Son of God was with them. 
c . He knows my needs : Mt.6:8 “your Father knows what you need before you ask Him.” 
How discouraging it would be if my God didn’t know my needs or trials & was left to myself! 
d. He knows my sins and still loves me: My whole life stood open to Him from beginning: 
every fall, sin, backsliding. All of us have skeletons in closet. He knows all, including things that 
could destroy our reputation and still loves us! Comforting! No enemy can make accusation 
and judgment that He doesn’t know. No hidden skeleton can come tumbling out of closet to 
be exposed. He knew us from eternity & called us to Himself in full knowledge of everything. 

I t  B r i n g s  C o r r e c t i o n  t o  B e l i e v e r s : 
a. He knows our sins. Ps.90:8 “You have placed our iniquities before You, our secret sins in the 
light of Your presence.” 
b. He Knows our thoughts & motives. Heb. 4:12-13 “For the word of God is living and active 
and sharper than any two-edged sword, and piercing as far as the division of soul and spirit, of 
both joints and marrow, and able to judge the thoughts and intentions of the heart. And there 
is no creature hidden from His sight, but all things are open and laid bare to the eyes of Him 
with whom we have to do.” Can’t hide anything from God. Would men cheat in business if 
they believed God knew? Seek to be as holy as a saved sinner can be! Seek inward purity of 
heart as well as outward purity of life! Is.55:7 “Let the wicked forsake his way and the unrigh-
teous man his thoughts; and let him return to the Lord, and He will have compassion on him, 
and to our God, for He will abundantly pardon.”
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1) What is the Meaning of Omnipotent? 
Potent = powerful. All-powerful. Means God is able to do whatever He wants to do. There are 
certain things God can’t do – things inconsistent with His nature. He can’t lie, sin, violate His 
word, deny Himself, or cease to exist. God only wants to do that which is consistent with His 
nature. He can do anything effortlessly. We get tired and need food to replenish our energy. 

God never needs replenishing – to what or whom would He go?

2) What Does the Bible Say about God’s Omnipotence? 
Is.40:28 “Do you not know? Have you not heard? The Everlasting God, the LORD, the Creator 
of the ends of the earth does not become weary or tired. His understanding is inscrutable.”
Rev.19:6 “Then I heard something like the voice of a great multitude and like the sound of 
many waters and like the sound of mighty peals of thunder, saying, ‘Hallelujah! For the Lord 

our God, the Almighty, reigns.’”
Job 9:4-10 “He is wise in heart and mighty in strength, who has defied Him without harm? 
It is God who removes the mountains, they know not how, when He overturns them in His 
anger; who shakes the earth out of its place, And its pillars tremble; who commands the sun 
not to shine, and sets a seal upon the stars; who alone stretches 
out the heavens and tramples down the waves of the sea; who 
makes the Bear, Orion and the Pleiades, and the chambers of the 
south; who does great things, unfathomable, and wondrous works 

without number.”
Eph.3:20 “Now to Him who is able to do far more abundantly 
beyond all that we ask or think, according to the power that 

works within us.”
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Faithful in suffering:

John Piper
(Job 19:25): I know that my Redeemer lives, and that in the end he will stand upon the earth.

The book of Job is the perfect book given to us 
in the Bible to prepare ourselves in mind and 
heart not to curse God in the day of your ca-
lamity. But even more – instead of cursing, you 
might worship God and bless Him as your free 
and sovereign Father no matter how intense 
the grief or deep the pain it brings into your life.

Baffl ing and Unexpected Grief

Everyone will experience a bitter calamity soon-
er or later. And you can mark it down ahead of 
time: it will almost certainly seem absurd and 
meaningless and undeserved when it comes. 

You may be sitting in a restaurant in El Salvador 
or walking along a street in Paris or making a 
fl ight connection in Athens. You may be shav-
ing and singing a hymn when you feel the lump 
on your neck. You may be buying supper for 
the family at the Country Club when all of a 
sudden you realize your two-year-old is gone.  

It will seem very absurd, and you will cry out, 
“Why?” a hundred times before the cloud 
passes over.   Most of our grief and pain does 
not come as a clear punishment for sins. 
Most of it comes out of nowhere and baffl es 
our sense of justice. 

That’s why the book of Job is so relevant. Job’s 
suffering seems to come out of nowhere and 
have no connection to his character. His story 
is recorded for us so that we will have some 
help in living through these calamities—and 
not just keeping a stiff upper lip but bowing 
reverently and trustingly before the sovereign 
goodness of God. 

Today we will look at the section of Job that 
extends through 2:10. Let’s walk through it fi rst 
to get an overview, and then stand back and 
draw out some truths for our lives. 

Job’s Character and Blessing
 
Verse 1 introduces us to the man Job and his 
character. He was “blameless and upright, one 
who feared God, and turned away from evil.” If 
suffering is intended as a punishment for evil, 
Job is not a likely candidate. He turns away 
from evil because he fears God. He pursues 
right and avoids evil. His reputation is blame-
less. His reverence for God governs all he does. 

Verses 2–3 describe the way God had blessed 
him (cf. 1:10) in his righteousness. He had 
seven sons and three daughters and huge
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numbers of sheep and camels and oxen and 
servants. He was the greatest of all the people 
of the east. 

Verses 4–5 describe a specifi c instance of Job’s 
fear of God and uprightness toward his chil-
dren. Every time that his sons and daughters 
gathered for a feast, Job would get up early 
the next morning and offer burnt offerings for 
each one just in case any of them had sinned or 
cursed God in their heart. In other words he 
was extremely jealous for the honor of God’s 
name, that it not be profaned, and he was ex-
tremely vigilant for the sake of his children, not 
wanting any of them to come to ruin.   He was 
a good man. 

Job’s Calamity 

Then the calamity came. Skip down to 1:13. It 
was on one of those feast days when all ten 
of his children were gathered in the home 
of the oldest brother. First (v. 14–15) a mes-
senger comes to Job and tells him that the 
Sabeans had attacked and stolen all his oxen 
and asses and killed all the servants with them. 

Then (v. 16) another messenger comes and says 
that the fi re of God had fallen and destroyed 
all his sheep and the servants with them. Then 
(v. 17) another messenger comes and says that 
the Chaldeans had raided the camel herd and 
taken them all and killed the servants. And fi -
nally (vv. 18–19) the message comes that all of 
his children were crushed to death when a tor-
nado caused the house to collapse. 

Notice that two of the calamities were caused 
by evil men—Sabaens (v. 15) and Chaldeans (v. 
17). And two were caused by, what insurance 
adjusters would call “acts of God.” 

Probably lighting and fi re in verse 16 and a 
tornado in verse 19. 

Job’s Disease
 
But just as Job was recovering from the shock 
of losing his wealth and his children, he con-
tracts a dreaded disease. In 2:7–8 it says that 
he was affl icted “with loathsome sores from 
the sole of his foot to the crown of his head. 
And he took a potsherd with which to scrape 
himself, and sat among the ashes.” 

Job’s Victory of Faith

But when Job’s health fails, it proves to be too 
much for his wife. She had endured with him 
the loss of her children and wealth. But now 
with the life of her husband draining away leav-
ing her utterly destitute, her faith collapses. 
Verse 9: “Then his wife said to him, ‘Do you still 
hold fast your integrity? Curse God, and die.’” 
This must have made a hopeful smile come 
across the face  of Satan.

But then comes the shattering victory of Job’s 
faith. Verse 10: “But he said to her, ‘You speak 
as one of the foolish women would speak. 
Shall we receive good at the hand of God, and 
shall we not receive evil?’”
 
Comforts and calamities come from the hand 
of God. This rock solid confi dence in the sov-
ereignty of God Job will not relinquish—and 
neither should we! 

Picture Satan in heaven surrounded by 10,000 
angels awaiting Job’s response. Then Job an-
swers, and, unknown to him, 20,000 arms are 
raised and 10,000 mighty voices shout, “Wor-
thy is the Lord God of Job!” And what does 
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Satan do? He fl ees from the presence of the 
praise of God. 

Did you ever wonder what Peter meant when 
he said (in 1 Peter 5:8), “Your adversary the 
devil prowls around like a roaring lion seek-
ing someone to devour. Resist him fi rm in 
your faith, knowing that the same experience 
of suffering is required of your brotherhood 
throughout the world”? 

He means that when you suffer, the way to re-
sist Satan is to be like Job and hold fast your 
confi dence in the free and sovereign goodness 
of God—not to curse him, but to reverence 
him. When you do, all heaven shouts the vic-
tory and Satan is defeated. “Let those who suf-
fer according to God’s will do right and entrust 
their souls to a faithful Creator”(1 Peter 4:19). 

A Twofold Purpose of Suffering in Job’s 
Life 

What we have seen so far, then, is that Job’s 
suffering has a twofold explanation: its purpose 
at the outset was to demonstrate God’s value

and glory, and its ongoing purpose was to refi ne 
Job’s righteousness. His suffering is not punish-
ment. It is not a sign of God’s anger. Job’s pain 
is not the pain of the executioner’s whip but 
the pain of the surgeon’s scalpel. The removal 
of the disease of pride is the most loving thing 
God could do, no matter what the cost. 

Remember the words of the Lord: Better to 
suffer the excruciating pain of a gouged out 
eye than to let any sin remain in your heart. If 
this does not seem obvious to you—namely, 
that sanctifi cation is worth any pain on this 
earth—it is probably because you don’t abhor 
sin and prize holiness the way God does and 
the way you should. Let us examine ourselves 
carefully at this point. 

Are God’s Ways Right Simply Because 
He Is Almighty God?
  
This is a disturbing argument. Does God mean 
that we are to submit to the justice of His ways 
simply because He has a powerful arm? Are 
we supposed to acknowledge His right simply 
because He has might? Is something right and 
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Be like the great George Mueller of Bristol 
England. On the Lord’s Day, February 6, 1870, 
his wife Mary died of rheumatic fever. They 
had been married 39 years and 4 months. The 
Lord gave him the strength to preach at her 
memorial service. He said, “I miss her in num-
berless ways, and shall miss her yet more and 
more. But as a child of God, and as a servant 
of the Lord Jesus, I bow, I am satisfi ed with the 
will of my Heavenly Father, I seek by perfect 
submission to His holy will to glorify Him, I kiss 
continually the hand that has thus affl icted me.” 

Taken and put together from 'Job: 
Five Sermons on Suffering' by John 
Piper.

good just because God does it? 

I think the answer to that question is yes and 
no. On the one hand, there is no greater reality 
than God with which we can judge God’s ac-
tions. He would not be God if He submitted to 
something outside himself. 

But on the other hand, when we say the sen-
tence, “God is good,” or, “God always does 
what is right,” God wants us to mean more 
than simply, “God is God.” He wants us to see 
that His might does not make right in the sense 
that it could be capricious and arbitrary and 
irrational and nevertheless right. Instead He 
wants us to see that His might is purposeful. 

FOUR Lessons (we learned  
from Job’s suffering)

The lessons for us are plain, simple, and pro-
found: 

1. Believe with all your heart in the absolute 
sovereignty of God. Pray that God would give 
you that conviction.

2. Believe with all your heart that everything 
He does is right and good. Pray that God will 
give you that assurance.

3.  Repent of all the times you have questioned 
God or found fault with him in the way He has 
treated you. Pray that God would humble you 
to see these murmurings as sinful.

4.  Be satisfi ed with the holy will of God and do 
not murmur.
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A Message from Heri, Christal, and Clement:
Terima kasih untuk semua dukungan yang diberikan kepada kami bertiga, baik me-
lalui doa, kunjungan, encouragement, financial, materials seperti makanan, susu dan 
baju Clement, dll. Semua hal tersebut sangat-sangat menolong “more than anybody 
could imagine.” We never experienced this kind of turmoil before as well as this 
kind of overwhelming support. Christal acknowledges everybody’s supports as 
well and really really appreciates them. Clement will too when he starts to un-
derstand. Tuhan juga tahu dan Ia pasti memperhitungkan segala pengorbanan yang 
telah diberikan untuk Christal dan kami sekeluarga. Terima kasih semua.

Seringkali penyakit parah terasa 
jauh dari kita dan hampir tidak per-
nah kita jumpai. Ini sebabnya ke-
tika Christal sakit mungkin kita ti-
dak begitu bisa bayangkan bertapa 
menderitanya. Tetapi kesusahan dan 
ujian selalu ada disekitar kita dan 
selalu menunggu bahkan di saat ke-
bahagiaan. Inilah ujian yang dialami 
oleh keluarga Heri Setiawan dimana 
Christal jatuh sakit parah setelah 
dikaruniai seorang putra. Tetapi se-
bagai orang Kristen kita tahu kalau 
Tuhan selalu mendampingi kita dan 
cobaan yang diberikan tidak akan 
melampaui kekuatan kita. Kondisi 
Christal sekarang sudah lebih mem-
baik setelah melewati begitu banyak 
badai. Walaupun begitu, kita harus 
senantiasa berdoa untuk pemulihan 
dia dan kesabaran keluarga dia. [H&M]

Doa Untuk Saudari Kita Christal 
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My name is Fitri, and I got baptized last 
year during Easter. By the grace of God, my 
husband Kus and I were able to be baptized 
together. I thank the Lord Jesus for His un-
surpassing grace and mercy throughout my 
walk with Him. At times, I realized that I 
don’t deserve any of it but because of his 
unconditional love and grace for me, I knew 
nothing can separate me from Him.

I started to know about Christianity when I 
was in 7th grade for I attended a Methodist 
school. During my years in the school, I was 
taught about the Bible but never put it into 
heart. I have treated it as a sort of subject 
that I have to study in order to pass the test. 
Nothing in it was personal to me.

I came from a Buddhist background, and I 
had memories going to the temple with my 
family while growing up. The place often 
made me feel eerie because it is dusty, dark, 
and full of weird looking idols staring at me. 
I knew now why I felt so uncomfortable. I 
believe there were spirits that is not of God 
who were trying to confuse the worshipers.

It was around fi ve years ago when God’s 
word convicted me, and I accepted the Lord 
Jesus as my Savior. It happened during one 
of my Bible reading sessions. I was having 
problems at that time and God’s word 

speaks to me in Phillipians 4:6-7, “Do not be 
anxious about anything, but in everything, by 
prayer and petition, with thanksgiving, present 
your request to God. And the peace of God, 
which transcends all understanding, will guard 
your hearts and your minds in Christ Jesus.” 
At that moment, I could feel the void inside 
of me being replaced by His peace that was 
indescribable.  The verse comforted me so 
much that I started to have a longing to want 
to know more about who this Jesus was. I 
knew then that Jesus was the solution to 
my problem. It made me wanted to have a 
closer relationship with Him. This attitude 
get me started to attend church regularly 
with my family. 

CONVERSION TESTIMONYCONVERSION TESTIMONY
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My perspectives in life began to change, 
and I think that it even makes me a better 
wife and mother. Actually before God’s 
word convicted me, my family and I were 
attending a Catholic Church. We were going 
through rituals in the church that none of 
us could understand. I thank the Lord for 
making Kus have a smooth transition moving 
to a different church without doubting my 
intention. The Lord was patient with me and 
my family. We attended Pomona First Baptist 
Church for about 3 years. 

It was a big church, and we kept only to 
ourselves, not interacting with anyone. 
You could assume that we were hiding 
comfortably from everyone in the church. I 
felt the urge to serve and glorify God but I 
also felt that the church environment was 
not able to make me step out and serve. I 
prayed and asked God to show me a way 
and fi nally one summer, I took the step 
to register myself as a helper in their VBS 
program. I praise the Lord for giving me a 
chance to serve Him.  

How I get to know IEC was interesting. It 
happened during the Thanksgiving Retreat of 
2007. Before Thanksgiving holiday that year, 
I was asked by a friend whom I met at BSF 
if I would like to join her with her family 
to her church retreat. I was excited about 
it because I have never been to one, and I 
knew  spiritually that I was ready. It was one 
of my best moments of my walk with the 
Lord. 

I got to know more about Him as well as 
meet with many Indonesians that have 
the same beliefs as me. Furthermore, I 
was pleased when asked to be a helper at 

their preschool program. In my heart, I was 
overcome with joy knowing the Lord was 
using me to serve Him.

After the retreat, my children and I decided 
to join the church, and about two years later, 
Kus and I were baptized.  I know that as 
a Christian I’m not immune to any of the 
hardships that the world experiences, but 
I’m secured to the promise that God will be 
with me and understands all that I’m going 
through. There is nothing that He wouldn’t 
do for me, and everything good or bad will 
work out for His good if I put my trust in 
Him. Lastly, I’ll like to share another beautiful 
promise of God’s word from Isaiah 40:8, “The 
fl owers die and the grass withers but the word of 
the Lord will stand forever.” How comforting 
it is to know that His word will always stay 
true and last throughout all generations. 
Glory to God in the Highest! 
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She was born in 1925 in England, and at 
twelve, she was sent to a prestigious all-girls 
school.  In 1944, she began studying medi-
cine at Cambridge University.  Logically, she 
seemed destined to a life of prestige, wealth, 
and comfort in the Western World.  She was 
going to be a doctor, and a doctor who had 
graduated from Cambridge, no less. 

But during her years in college, Christ Jesus 
became her savior, and her life was mapped 
out differently than an average person might 
have guessed.  Upon completion of her stud-
ies, she spent eight months learning French 
in Brussels and then studied tropical diseas-
es in Antwerp.  Thereafter, on February 14, 
1953, she set sail from London.  The destina-
tion was Belgian Congo (now known as the 
Democratic Republic of Congo), where she 
would stay on and off, through war and hard-
ship, for the next twenty years.  The people 
to whom she ministered called her Mama 
Luka; but she’s better known to us as Helen 
Roseveare, the missionary doctor who went 
to Congo.  

According to biographies, Helen Roseveare 
was an intelligent, strong-willed woman who 
was determined to serve the Lord.  Her as-
signment back in 1953 was to set up medical 
services and medical training in the village of 

Ibambi, located in the northeastern part of 
Congo.  Two years later, her mission board 
moved her to Nebogongo where she re-
mained for ten years until 1965.  There, she 
built a 100-bed hospital/maternity complex, 
medical training, and oversaw the leprosy 
care center and the children’s home.  

Life wasn’t exactly easy for Helen.  Though 
she loved the place and the people, and 
had little trouble adjusting to the food, cul-
ture and climate, she did have her work cut 
out for her.  In Ibambi, she had to make do 
with lacking a proper medical lab and oth-
er equipments.  In Nebogongo, she learned 
bake bricks in order to build the hospital 
from ground up.  Throughout her stay, she 
was frequently plagued with illnesses, from 
severe dysentery to hepatitis to cerebral 
malaria.  She was also there when Congo fell 
into civil unrest in the 1960s.  Perhaps the 
greatest of her trials occurred in 1964 when 

Was It Worth It?
(Faithful in Loss)

by Jocelyn Lee Tindage

Picture of Helen Reseveare
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Helen was assaulted, violated, and taken cap-
tive by the Simbas (rebels).  She was rescued 
5 months later, and returned to England.  

But she could not, and did not stay away.  In 
1966, she returned to Congo.  During the 
next seven years, she would go on to estab-
lish a 250-bed hospital/maternity complex, 
leprosy care center, a training college, sever-
al regional hospitals, and more.  And through 
all her life, she never ceased to share the 
love of Christ through what she said and did.  
Yet at the end of her service in 1973, she had 
not received the honor and farewell that she 
had hoped.  Instead, she was accused by her 
students of stealing and duplicity; this accu-
sation resulted in a strike appeased only by 
Helen’s resignation.  After all that she had 
done and lost and endured, the regrettable 
ending to her ministry in Congo begged the 
question, “Was it worth it?”

Helen Roseveare gave up a life of comfort at 
as prestigious doctor in England and instead 
baked bricks to build hospitals and establish 
leprosy centers; she gave up marriage, and 
then she was captured and violated; she gave 
up her safety that she might answer God’s 
call to remain in ministry.  But to the end, 
she never gave up the Lord (or rather, He 
never gave up on her).  Despite heartbreak-
ing discouragement and setback, she fi xed 
her eyes upon Christ Jesus, the author and 
perfecter of our faith.  

So to her own question, “Was it worth it,” 
this she responded, “I suddenly knew with 
every fi bre [sic] of my being that these 
twenty years had been worth while, very, 

very worth while, utterly worth while, with 
no room left for regrets or recrimination. 
(Valley, p. 188).  I have looked back and tried 
‘to count the cost,’ but I fi nd it all swallowed 
up in privilege. The cost suddenly seems very 
small and transient in the greatness and per-
manence of the privilege.” (Cost, 1976)
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Thinking Global ly : This is a collection of stories of standing fi rm in the faith 
despite persecution and suffering. Look at it as a cross section of what our 
brothers and sisters endured in a world that does not value Faith in Christ and 
regards humility as a weakness. Our hope is that their stories will encourage you 

to stand fi rm in your faith.

M a r c h  2 ,  2 0 1 1
Ethiopia is a predominantly Christian nation; 

however Christians in Muslim areas such as Asendabo, Jimma Zone 
still suffer heavy persecution despite government protection. In 
March 2nd, 4000 Christians were displaced as extremists burned 

59 churches and 28 homes. 

M a r c h  2  ,  2 0 1 1
Shahbaz Bhatti, Pakistan’s only Christian 

cabinet member was assassinated when several gunmen open-
fi red on to his car. Pamphlets from Al-Qaeda and Pakistani Taliban 
were distributed at the scene of the murder. As a cabinet member, 

Shahbaz spoke out against the blasphemy laws that have been used to persecute 
Christians; he was also a champion for minorities.  
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F e b r u a r y  1 0 ,  2 0 1 1
International pressure has pushed 

Afghan Christian prisoner Shoaib Assadulah’s sentencing. He was 
arrested in October 21, 2010 after he gave a New Testament to a 
man who then betrayed his confi dence and reported him to the 

authorities. Shoaib refused to recant his faith when the judge threatened him 
with a death sentence or a minimum of 20 years in jail. He again refused to give 
up his faith when an attorney offered to represent him if he would recant his 
faith. 

J a n u a r y  2 9 ,  2 0 1 0
Seven Iranian Christians were released from prison; 

they were arrested on December 26th simply because they are 
Christians. They endured solitary confi nement for thirty four days 
and were psychologically tortured. One of the released prisoners, 

Sara Akhavan, had to give up her family’s trade license in exchange for her bail. 
Among those remaining in prison are the couple Rasool and Maryam Abdolahi; 
their imprisonment has left their children essentially orphaned in the outside 
world. Please pray for Iranian Christians who suffer under the government’s 
new policy of “religious cleansing.” 

O c t o b e r  2 0 ,  2 0 1 0
Dr. Fan Yafeng, a prominent Christian lawyer and 

leader of the Chinese Christian Legal Defense Association is 
being held at Shuangyushu Police Station in Beijing after a group 
of police entered his home and assaulted him, causing him to 

sprain his ankle. His wife is very concerned as she attempted to negotiate with 
authorities. 

F e b r u a r y  2 4 ,  2 0 1 1
Flyers accusing Christians of “drinking each other’s 

blood to stand fi rm in Christ” and other falsehoods have circulated 
through villages. Regarded as traitors who betrayed their cultural 
identity, Christians are falsely accused and faced daily pressure 

from their village communities where fl yers such as these are circulated. 
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F e b r u a r y  8 ,  2 0 1 1
The sentencing of Antonius Bawengan 

resulted in a riot that badly burned two churches: the Indonesian 
Bethel Church and the Temanggung Pentecost Church. The 
Church of St. Peter and Paul was vandalized and its pastor beaten. 

In addition to the churches, the church-run orphanage and medical center was 
also destroyed. Bawengan was given a 5 year sentence for distributing evangelical 
tracts in the area. Although that was the maximum punishment allowable, Muslim 
extremists were dissatisfi ed. They attacked Bawengan  and also the judge, who 
had to be evacuated as a mob of 1500 outside the courthouse demanded that 
Bawengan be given the death sentence or be given to the public.

N o v e m b e r  2 2 ,  2 0 1 1
According to the Assyrian International News Agency, 

assailants entered the shop owned by two Christian brothers: 
Saad Hanna and Waad Hanna, and shot them to death. Later on 
the same day, police found the body of an elderly Christian woman 

strangled in her home. In Mosul, more than a dozen Christians were killed 
during a two-week period in October 2008, prompting 2000 families to fl ee 
the city. 

N o v e m b e r  2 5 ,  2 0 1 1
Nurta Mohamed Farah, a 17-year old girl 

who converted to Chrstianity from Islam was shot to death in an 
“honor killing” in Somalia. Nurta had fl ed her parents’ tortures 
to live with relatives. Sources in the area strongly suspected that 

two unidentifi ed men who shot her in the chest and head are acting on their 
relatives’ behest. 

A u g u s t  1 5 ,  2 0 1 0
Thirty people forcibly entered a service in a believer’s 

home and accused Christians of forcing locals to convert to 
Christianity. After the attack, police arrested ten Christians, a 
pastor, and an evangelist with India Campus Crusade for Christ.
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For some, He calls them to remote places 
to preach the message of the Cross and 
perhaps to be martyrs for His kingdom. 
However, for most of us, God calls us to 
work for Him through seemingly ordinary 
and monotonous means such as serving 
our colleagues in the workplace, our family 
in the home, or even our friends at school. 
Most of us are unaware of how blessed we 
are to lead simple lives and to witness for 
Him through our daily activities. We forget 
that the fi ght for joy and contentment in the 
Lord’s grace for salvation is unending as we 
fi nding security in what the Bible continu-
ously reminds us as “fl eeting”. We do not 

actively equip ourselves for the persecution 
that rages around us in America, a persecu-
tion that is deeper and more fundamental 
than physical torture. It is an “ideological” 
persecution, an intellectual attack on the 
wisdom and the nature of God Himself.  

Wikipedia defi nes ideology as “a set of 
ideas that constitutes one's goals, expec-
tations, and actions.” An ideology can be 
thought of as a comprehensive vision, as a 
way of looking at things, a worldview. Christi-
anity is not merely an ideology by any means, 
but a call to live like Christ. We are called to 
put to death the old ideologies we had be-
fore we knew Christ; that includes our reli-
ance on our human knowledge and wisdom. 
The new believer now receives a new ide-
ology that is Christ-centered and with it, a 
humility at the sense of his own helplessness 
and the mercy of Christ that is undeserved. 

Christ’s death on the cross opens a be-
liever’s eyes to the gravity of sin. It shows 
men that His mercy is undeserved, but to the 
world, the Cross is foolishness. They do not 
believe themselves to be in sin and in need 
of a savior. Therefore they boast in their ac-

The Key to Remaining 

Faithful Under Perse-

cution: Clinging to 

the Cross

by 
Janice Atmadja
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complishments. The human mind’s rational-
ity becomes the object of worship and rev-
erence. The Bible says that man’s knowledge 
is foolishness to God and likewise, God’s 
wisdom is foolish to the unbeliever: “For the 
message of the cross is foolishness to those 
who are perishing, but to us who are being 
saved it is the power of God….‘I will destroy 
the wisdom of the wise; the intelligence of 
the intelligent I will frustrate.’ ” (1 Cor. 1:18-
19)  In these verses, we see clearly how 
much God despises 
our pride in our own 
“rational” minds. The 
knowledge and ways 
of the world glorify 
man and lead them to 
their self-destruction. 
Therefore, “… since 
in the wisdom of God 
the world through its 
wisdom did not know 
Him, God was pleased 
through the foolish-
ness of what was preached to 
save those who believe.” (Cor-
inthians 1:21)

To save His children, the 
Lord (who is more than suffi cient for us) has 
equipped us with His Holy Spirit to fi ght the 
good fi ght.  He has called us to stand fi rm 
and be witnesses.  But then why are so many 
Christians easily swayed by worldly rhetoric 
that praises human rationalization to the in-
existence of God? It is because we do not 
cling to the Cross.  We forget the Cross, 
and forget the helpless state we were in be-
fore we knew Christ. We cease our desire 
to know Him deeply as our Savior. We lack 

to equip ourselves with the Word, there-
fore not letting the Spirit work through His 
Word and through us. 

First, the reason we sway and yield to 
intellectual persecution lies in our true 
motivation for our “witness” work for 

Christ: self-
grat i f icat ion. 
Our true desire 
when we engage 
in that “intel-
lectual debate” 
may be to prove 
ourselves to oth-
ers. We want to 
be perceived by 
others in a cer-
tain way.  Perhaps 
others’ question-

ing of our “intelligence” injures our pride. 
We want to please men, not God. The desire 
to be accepted or acknowledged is a form 
of self-gratifi cation. Out of our fear of men, 
we succumb to peer pressure and subject 
ourselves to the opinions of others. Are we 
more fearful of God’s judgment or men’s?

Secondly, we shrink in times of persecu-
tion because we rely on our own capa-
bilities. We seek to win the “debate” by 
ourselves, forgetting that the Cross, the tes-
timony of Christ is the sole base of reason, 
source of courage, contentment, wisdom, 
and the Truth which sets us free from sin. 
Christ did not come to earth “defending” 

The persecution that rages around us 
in America, a persecution that is deep-
er and more fundamental than physi-
cal torture. It is an “ideological” per-
secution, an intellectual attack on the 
wisdom and the nature of God Him-
self.  Wikipedia defi nes ideology as 
“a set of ideas that constitutes one's 
goals, expectations, and actions.”

Why do we still fail in 
our witness for Christ?
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Himself. He claims He is the truth, the way, 
and the life, and redirects others back to 
God. We, my Christian 
brothers and sisters, 
possess the knowledge 
of the Living One, the 
ultimate answer to any 
philosophical, mind-
boggling answer to any 
question posed to us! 
But we often forget to 
direct the conversation to the Gospel, and 
instead engage in arguments over facts and 
fi gures that stray away from God’s grander 
purpose.

The human mind’s rationality be-
comes the object of worship and 
reverence. The Bible says that 
man’s knowledge is foolishness to 
God and likewise, God’s wisdom is 
foolish to the unbeliever.

First, we cling to the Cross by meditating on 
His Word day and night.  We read and seek 
truth in the Bible. We often lack boldness 
because we lack knowledge of the Truth - the 
knowledge of who God is. Consequently, we 
are not convicted of humanity’s need of Him. 
In a society that focuses on “self-help”, it is 
easy to dilute message of Christ, which under-
scores our enslavement to sin. Then when we 
are faced with questions such as “Why a loving 
God permits suffering”, we easily fall away.  To 
know more of Him, we must look to the Holy 
Bible. By letting us know Him as He knows us, 
He helps us live according to His plan and pur-
pose. He will fi ght for us for the glory of His 
own name. We need not fear when an unbe-
liever attacks us through intellectual means; if 
he truly desires to know the Gospel and God, 
God reaches people not through the mind, but 
through their hearts. 

Secondly, we cling to the Cross by preach-
ing the Gospel to ourselves everyday. 

Christ’s sacrifi ce on 
the cross brings hu-
mility, through which 
we may derive worth 
and escape the bitter-
ness and discourage-
ment of both physical 
and intellectual per-
secution. As Chris-
tians, we must remain 

humble and teachable when we 
still live in our fl eshly, sinful bod-
ies by preaching the Gospel to 
our hearts everyday. The mock-
ing of God and His people has 

occurred since before Jesus’ time. It is not a 
surprise. What is happening now has happened 
before. There is nothing new under the sun 
(Ecclesiastes), but His mercies are new every-
day and His message of Grace, which brings 
joy, is for everyone: believers, unbelievers, Jews 
and Gentiles.  

In closing, I leave you with this verse to 
meditate upon. May I encourage you to per-
severe in the good fi ght as we run our race 
together until the time He returns. 

 Hebrews 4:14-16:
“Therefore, since we have a great high 
priest who has gone through the heavens, 
Jesus the Son of God, let us hold fi rmly to 
the faith we profess. For we do not have 
a high priest who is unable to sympathize 
with our weaknesses, but we have one who 
has been tempted in every way, just as 
we are – yet was without sin. Let us then 
approach the throne of grace with confi -
dence, so that we may receive mercy and 
fi nd grace to help us in our time of need.”

How do we cling to the 
Cross and achieve victory 

in midst of persecution?
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Let’s face it: pride has a positive connotation in the 
culture that we live in. Whether it is founded on 

personal achievements or cultural identity; it is seen as 
normal, even heroic. I am not saying that one should 
be ashamed of one’s personal achievements or cultural 
identity. There is nothing inherently wrong with taking 
pleasure when people praise our achievements. 
However, when it leads to self-glorification that 
obscures others from giving the full credit to God; 
then it becomes a serious sin called pride. 

In the book Humility: True Greatness, Author C.J. 
Mahaney delved into the seriousness of the sin 

of pride. He said that “pride is when sinful human 
beings aspire to the status and position of God 
and refuse to acknowledge their dependence 
upon Him.” Pride is discrediting God from the 
glory that He legitimately deserves by drawing 
people’s attentions away from Him and towards 
ourselves. Mahaney then cited several scriptures 
such as Proverbs 8: 13 where God openly 
detests the sin of pride.
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In a world that values pride, Mahaney insightfully notes that our sole motivation for 
practicing genuine humility can not be found in the world, but in the Creator Himself. 

Humility is pleasing in the sight of God and it draws his gaze (Isaiah 66: 2). In John 4 verse 
24; we found that the “eyes of the Lord” look towards those “whose heart is blameless 
toward him.” In order to practice humility, one needs what Mahaney termed as “a radical 
redefinition of greatness.” Humility is directly tied to how one defines success. For 
example, a successful (worldly) man will find it difficult to be humble if his achievements 
leave him nothing to be humble about. However, our Lord sees success in a very different 
light. In Mark 10, Jesus radically redefines the worldly concept of greatness to His disciples 
by proclaiming that those who wish to be the greatest among them must be the least. 

Mahaney stated that Humility is “honestly assessing ourselves in light of God’s holiness 
and our sinfulness”(Mahaney 22).” Pride abounds when one compares oneself to 

worldly standards. For example, it is easy to feel good about ourselves when we compare 
ourselves to the people that we look down upon. But when one assesses one’s sinfulness 
in the light of Jesus’ holiness and how the He had to die to make us presentable before 
God, one becomes aware that one has a great deal to be humble about. Mahaney observes 
that the fact that our salvation necessitated a divine intervention by the Son of God 

underscores humanity’s helplessness to safe itself. The Cross is a symbol not only 
of our salvation, but of the penalties of our sins. It should be impossible to 

feel any sort of pride when one is confronted by the cross; a symbol of 
man’s sins: his weaknesses and inability to safe himself. Mahaney 

concluded that only by contemplating the sinful nature of 
man in light of God’s Holiness can we begin to see 

pride – defined as robbing God from the glory 
He legitimately deserves - for the sin that 

it truly is. 
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Mahaney insightfully notes that the 
Death of Jesus is what frees us from 

sin. His death enable us to have the Godly strength 
to fight the sin of pride and become truly humble. We are 
sinners who are unable to break free of sin by ourselves; God 
had to send His Son to die in our place. Matthew 20 verse 28 noted 
that “the Son of Man came not to be served but to serve, and to give his life 
as a ransom for many.” Jesus was born so that He could die as a ransom in our 
place and make us right before God. How then could anyone obscure His greatness by 
distracting others from looking to Him? Because essentially that is the core of pride: 
robbing God from the glory that He legitimately deserves. When the Apostles James 
and John understood the reason for Christ’s death and the magnitude of His sacrifice; 
they grasped their helpless state to save themselves and that knowledge transformed 
them. Note James and John’s transformation from proud men who wished to sit next 
to God to men who made themselves least among others in their ministries following 
Jesus’ death. Both men understood the significance of the sinless Savior’s death as the 
ultimate ransom and were able to honestly assess their sinful state in light of God’s 
Holiness. Their realization inspired them to fight the sin of pride.
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To convict himself of the seriousness of pride as a sin, Mahaney adopted Charles 
Bridges’ definition of pride as “contending for supremacy against God.” The definition 

increased the weight of the sin of pride in his heart as he urged Christians to practice 
genuine humility to combat the sin of pride. However, it is not enough to simply feel 
convicted of the sin of pride; we must be proactive in developing strategies to cultivate 
humility and fight the sin of pride. The following are a few of the practical strategies to 
fight pride that Mahaney outlined in his book:

1. R e f l e c t  o n  t h e  Wo n d e r  o f  t h e  C r o s s
Mahaney cited several scholars who have taught him the most powerful antidote 

to pride: standing beside the Cross. The Cross should remind us of the sorry state of 
our sinful nature that necessitated divine sacrifice on God’s part in order for us to be 
reconciled with God. 

2. B e g i n  Yo u r  D a y  A c k n o w l e d g i n g  Yo u r  N e e d  f o r  G o d
Rather than focusing on the negative situations that happened yesterday or the 

troubles to come, Mahaney encourages Christians to take control of our thoughts and 
affirm our dependence on God. Many struggle to admit their dependence on God out 
of pride or self-sufficiency. Acknowledging our dependence on God slowly undermines 
our pride and lead us towards humility.  

3. B e g i n  Yo u r  D a y  E x p r e s s i n g  G r a t i t u d e  t o  G o d
Gratefulness for God’s mercies and answered prayers curbs pride from taking root 

from our hearts. Expressing gratefulness for God’s providence is a way of acknowledging 
that we are nothing without Him. Sometimes we are guilty of treating salvation as 
something that we are entitled to because of our good deeds and forgetting what it 
costs our Savior. 

4. P r a c t i c e  S p i r i t u a l  D i s c i p l i n e s
Spiritual disciplines such as prayer, a study of God’s Word, and worship are 

demonstrations of our dependence on God. Mahaney noted that it takes our focus away 
from our self-sufficiency that tends to feed into pride; and instead redirect it towards 
the kindness of God. 

  For more suggestions on how to actively oppose pride and cultivate humility, 
please read “Greatness: True Humility,” by C. J. Mahaney.
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  The fi rst sign of trouble appeared at 
Ralphs.  Yes, the supermarket.  Her  mother had 
always paid for groceries with credit card, but 
today, Mrs. Park pulled out a dangerously large 
wad of cash in a tattered envelope.  With a quick 
glance, Katherine saw a few Benjamin Franklins, 
quite a bit of Mr. Jefferson, and a good stack of 
George Washington.  There in plain view, Mrs. Park 
counted out seventy-three dollars and handed it 
to the cashier, then she dropped the change in 
a charity box.  Katherine could see the cashier 
eyeing that large stash of cash.  In fact, she was sure 
the entire supermarket was eyeing her mother's 

money.  As they walked through the parking lot, 
she glanced nervously around her as if someone 
might jump out from behind a car and snatch the 
Founding Fathers right out of Mrs. Park’s purse at 
any moment.  But Mrs. Park hummed as she put 
away her groceries in the trunk while Katherine’s 
sister, Ruthie clambered into the SUV’s backseat, 
chattering all the way about some unimportant 
happenings in her second grade class.
 Once in the car, Katherine immediately 
locked the door and let out a huge sigh of relief. 
"What is it, Katy?  Is it your scholarship 
applications?  Do you need help with the essays?” 
Mrs. Park spoke cheerfully while backing out of 
the parking space.  
 Katherine replied in exasperation, “Ma, 
why did you pull out so much cash?  It’s not safe, 
you know.”
 “What?” Mrs. Park raised both eyebrows.  
“Unsafe?  This is a safe neighborhood, Kat.  No 
one’s gonna rob us in broad daylight!”
 “Yeah, but the economy has been bad and 
people are desperate and crime rate is going up.  
Haven’t you kept up with the news?”  Katherine 
balked at her mother’s ignorance.  “Why don’t you 
just use your credit card?”
 “Well...” Mrs. Park hesitated, deliberating 
her words, something she very rarely did.  “This is 

Faithful in Uncertainty

A short story

By Jocelyn Lee Tindage

DESPERATETIMES

Katherine’s sweaty palm held tightly 
the silver key to her family’s mailbox 
as she marched toward the mailbox 
as if marching unto death.  Her heart 
thumped like a pinball in action, wild 
and uncontrolled and fast.  She had 
never prayed so hard in hopes that all 
her scholarship applications would be 
denied so she won’t have to unravel the 
entire fabric of her lie.
 She blamed all of this, on Ralphs.
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my new budgeting system.”
 Katherine cringed.  “I don’t understand.”
 “Well, as you said, times are tough.  Your 
dad had a fi fteen percent pay cut, so I have to 
watch how we spend very closely.  Our budget 
has become much tighter.  Using cash limits my 
spending.” Seeing Katherine’s worried expression, 
Mrs. Park quickly added, “But there’s nothing to 
worry about, Kat.”
 Katherine pursed her lips.  There was 
a tenor of uncertainty in her mother’s overly 
cheerful voice.  Mrs. Park’s explanation was so 
matter-of-fact, so objective, and so...Katherine 
couldn’t put her fi nger on it, but it worried her.  
She had known of her father’s pay cut.  She had 
heard her parents whisper in the kitchen in a way 
that parents so often did when trying to hide 
things from their children.  She wished they would 
stop treating her like a child and just let her know 
the entire situation all at once.  Most of all, she 
wanted to know what she could do to help.  She 
was seventeen, college bound, and defi nitely old 
enough to get a job...that is, if there was a job to 
be found in a time like this. But she just wanted to 
know.

 Later that evening, Katherine regretted 
ever having asked to be treated as an adult.  After 
Ruthie had been tucked in, her parents called her 
into the dining room.  
 “Katy,” her father spoke, a trace of anxiety 
laced his deep voice, “I’m afraid I have some bad 
news...but we think you’re old enough that you 
need to know what’s going on.”  He paused and 
took in a deep breath before continuing, “I got laid 
off today.  Now...it sounds bad, but I still have two 
more weeks of work, and I will be getting some 
severance pay --”
 “And we have some savings to last us 

three months,” Mrs. Park fi nished her husband’s 
sentence.  
 Katherine narrowed her eyes.  It seemed 
as though her parents were telling her that 
they’d be okay, but their tone and countenances 
expressed much greater concern.  “So what’s the 
problem?”
 “Well,” Mrs. Park’s nails rapped the mug 
in her hand rapidly.  “We’re not sure how soon it 
will be for your father to fi nd a job and chances 
are, his next job won’t pay as much.”
 “Okay.  So what does it mean?  What’s 
the worst?  If you’re going to tell me, then just tell 
me everything instead of pretending that things 
are going to be okay,” Katherine said.  She was 
never one to dally around problems.  She liked 
taking them head on, the same way she tackled 
her math problems. 
 Mr. Park sighed.  He leaned forward 
in his chair and straightened his back.  “Best-
case scenario, I fi nd a job within 3 months and 
everything continues as usual.  Worst-case 
scenario, we have no income and we default on 
our mortgage payment.  The bank will take away 
the house and we will move.  I wish I can tell you 
exactly what will happen, sweetie, but I can’t.  We 
can always land somewhere in between.  Your 
mother may have to go fi nd a job, which means 
that you will need to help out with Ruthie and the 
house a lot more.”
 “In other words, we don’t really know 
what’s going to happen next,” Katherine summed 
everything up.  She was good at that. 
 “Right.  All I can say is, changes are coming 
and I don’t know what they will be.  I can only say 
that we continue to pray for the Lord’s guidance in 
this time of uncertainty.”  Mr. Park’s tone marked 
the end of their discussion.  
 In the end, Katherine felt that she had 
gone to bed knowing nothing at all.  Despite her 
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knowledge of the family’s situation, she was none 
the wiser about their next step or what their 
future held.  She threw her face into the pillow and 
let out a frustrated grunt, then prayed for sleep to 
take over her consciousness as soon as possible.  

 The school pizza glistened under the spring 
sun.  Katherine stared at the greasy bread, covered 
with a white gunk called cheese and dotted with a 
substance posing as pepperoni.  Sadly, this was one 
of the better lunches.  She glanced over at her best 
friend, Alexie’s homemade turkey sandwich full of 
healthy and fresh ingredients.  She wished she had 
a homemade sandwich.  
 “I’ve been thinking,” Alexie said with a 
mouthful.  Katherine had tried to correct her 
friend from speaking with food in her mouth since 
fi fth grade, to no avail.  “I think I have a way to help 
your family.”  
 “Really?”  Katherine took a bite of her 
pizza.  At least it tasted better than it looked. 
 “I was thinking all morning,” Alexie began 
with her usual dramatic fl air.  “As a student, how 
can you earn more income?  Well, scholarships!  
You can apply for a bunch of scholarships.  They 
don’t always know what you use the money for.  
You can use it to pay for mortgage, bills.”
 “Alex, in case you don’t remember.  I’ve 
been rejected by all four scholarships that I’ve 
applied so far.  It’s obviously not my GPA or SAT 
scores that’s low.  It’s my essays.  I suck at writing.”  
Katherine’s appetite suddenly vanished. 
 “Katy, Katy, Katy.  Don’t be such a goody-
two-shoe.  What have I been telling you?  I can write 
your essays.  I assure you that I will write the most 
moving, inspiring, and awesome essay anyone’s ever 
read.”
 “We’ve been through this.  That’s cheating.  
Besides, you don’t have time.”
 “I will have time if you do my math 

homework!” Alexie grinned, her cheeks puffy with 
a mouthful of bread, ham and wholesome tomatoes.
 “So that’s what you want.  You want to get 
out of doing math!”
 “Come on, Katy!  It’s a fair trade.  You 
love math, I hate math.  You hate writing, I love 
writing.  We make the perfect team!  How is this 
different from my proofreading your essays and 
your tutoring me in Algebra 2 last year?  Besides, 
it’s not like I really need trig in real life.  I’m going to 
be an English major.  What need have I for sines and 
cosines?  Besides, your parents have always treated 
me like family and I love Ruthie like my own sister, 
so let me help.  I want to do this for you.”
 Katherine’s throat tightened.  Alexie could 
be so convincing when she wants to be.  “But it’s 
still cheating.”
 “Desperate times call for desperate 
measures.  It’s not like you’re using the money for 
drugs.  You need this.” Alexie waved her hand in the 
air.
 “I don’t know, Alex...Maybe I should just 
get a part-time job.  Or, I can tutor math,” offered 
Katherine. 
 “But you might be needed at home, 
remember.  If your mom works, you have to stay 
home and watch Ruthie.  Look, I’m not saying you 
have to decide right now.  I’ll go home and look up 
a list of scholarships.  You just think about this.”
 “Alex...,” Katherine began to protest.  
 “Sleep on it.  I just want to help,” insisted 
Alexie.  Katherine pursed her lips and sighed.  Her 
former resolve was beginning to dissolve.  

 Katherine spent the next few days in 
confusion.  Alexie’s offer of help swirled in her head 
as Katherine’s reasons for refusing help became 
fuzzy and fuzzier.  
 Desperate times call for desperate measures, 
Alexie had said.  
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 But she couldn’t cheat!
 It’s not like you’re using the money for drugs.   
You need this!
 True, this was about survival.
 Katherine thought it over again and again 
for nearly a week, unable to make up her mind, 
but on Friday...on that Friday spring afternoon, 
everything became so clear.  
 It was at Ralphs again.  Mrs. Park had 
picked up Ruthie, then Katherine and the three 
of them embarked on their weekly groceries 
hunt.  It was a weekly routine, but on that Friday, 
everything felt different.  Katherine noticed her 
mother skipped the snacks aisle completely; she 
only picked up items that were on her shopping 
list and did not deviate, not even for sale items; 
she gave up on some of the family’s favorite brands 
in favor of a cheaper, generic one.  When they 
approached the cash register, Mrs. Park pulled out 
a stack of coupons.  She even remembered to hide 
the envelope full of cash in her purse while she 
counted out the money.  This week’s groceries only 
cost them fi fty-six dollars and eighty-two cents.  
They’ve managed to shave nearly fi fteen dollars 
off their weekly groceries.  Katherine knew that 
these fi fteen dollars would have normally been 
spent on Ruthie’s favorite Pop Tarts and their 
father’s Dove Bars as well as Katherine and her 
mother’s favorite Cadbury chocolate bar.  Today, 
Mrs. Park didn’t put the change into the charity 
box, and today, she did not hum while she put the 
bags into the trunk.  
 Her family needed her action.  Alexie 
was right.  Desperate times called for desperate 
measures.  This defi nitely qualifi ed as desperate 
times.  
 That night, Katherine called Alexie and 
within a week, the two best friends had fi nished 
four applications.  As she awaited the results of 
her application, she had never felt so confl icted.  A 
part of her wanted the scholarship money to help 

her parents, and yet another part of her wanted 
her applications tossed into an unwanted pile so 
that her lies would never bear fruit.  
 But the deed was done, and for now, all 
that was left for her to do was wait.  

 “Katherine!” 
 The sound of Ruthie’s voice snapped 
Katherine’s head out of the calculus textbook 
that she had pored over for the last two hours.  
With bleary eyes, Katherine turned to her little 
sister who was dressed in her all-pink pajamas and 
holding a book so heavy that she had to carry it 
with both hands.  It was the Bible.  
 “Bedtime reading!”  Ruthie grinned.  
“Today, we read out of Genesis 39,” she announced 
as she clambered onto Katherine’s bed and plopped 
herself comfortably amongst Katherine’s pillows, 
opening her Bible to said passage.  Katherine smiled 
and got away from her desk.  She thought her little 
sister looked like Agnes from Despicable Me.  
 As she poised herself comfortably onto 
her bed, with the Bible in her lap and her sister 
snuggled up to her side, Katherine glanced at the 
title of the passage.  Joseph and Potiphar’s Wife.  
Katherine raised an eyebrow.  “Why are we reading 
this passage?”
 “It was the Sunday School lesson last week, 
but the teacher stopped halfway through the story.  
He always stops at the most exciting part.  I want 
to know what happens next!”  Ruthie’s eyes shone 
with excitement.  
 “Uh...okay,” mumbled Katherine.  “Where 
did he leave off?”
 “Well, let’s see...I know that the brothers 
sold Joseph.  Joseph went to Egypt and was bought 
by an Egyptian named Potiphar.  Joseph was scared 
and all alone but God was with him so everything 
that Joseph did was good.  Joseph became Potiphar’s 
favorite slave.  He trusted Joseph because he saw 
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that God was with Joseph.”
 “Mm..hm....” Katherine responded half-
heartedly.  
 “And then...and then Potiphar’s wife liked 
Joseph and wanted to be with Joseph.  But that’s 
not good,” declared Ruthie. 
 “Right, that’s not good,” echoed 
Katherine.    “Where do I continue?” 
 “Tell me if he says yes or no!  I need 
to know!” Ruthie exclaimed, her hand gripped 
Katherine’s arm.  
 Katherine chuckled at her sister’s 
excitement, then found the place where Joseph 
replied.  She read, “But he refused and said to his 
master’s wife, ‘Behold, because of me my master 
has no concern about anything in the house, and 
he has put everything that he has in my charge.  
He is not greater in this house than I am, nor 
has he kept anything from me except yourself, 
because you are his wife.  How then can I do this 
great wickedness and sin against God?’  And as she 
spoke to Joseph day after day, he would not listen 
to her…to be with her.”
 “Good!  I was afraid he’d say yes,” Ruthie 
let out a huge sigh of relief, relaxing her little body 
next to Katherine.  
 Katherine rolled her eyes and said, “Of 
course he’d say no.  Why would he want to sin 
against God?”  The story that she had read and 
been read to was mundane and unsurprising; 
Joseph’s reply was as trite and predictable as any 
fairytale’s “happily ever after.” 
 “Yeah, but he could’ve gotten in trouble, 
right?  My teacher said Joseph had a lot to lose.  
He was Potiphar’s favorite and most trusted slave.  
Life was okay.  But now he could be killed, sold, or 
thrown out.  Slaves were things, not people.”
 Katherine thought for a moment, and 
nodded her head.  She hadn’t realized that Joseph 
stood to lose so much in rejecting his master’s 

wife.  “I guess you’re right.  It is a more diffi cult 
choice than I had thought.”
 “So what happens next?” Ruthie asked 
impatiently.  
 Katherine fi nished the chapter, ending 
where Joseph was cast into prison for his righteous 
act and then gaining the confi dence of the jailor.  
The chapter concluded with, “And whatever he 
did, the LORD made it succeed.”
 “That’s so not fair!” Ruthie was so 
excited by the unjust imprisonment of Joseph that 
she had sat up and was now facing Katherine, her 
little face fl ushed with anger.  “What if he just said 
yes?”
 “He can’t do that!” replied Katherine.  
“That would sin against God, and that’s much, 
much worse than being thrown into prison.  A 
rebellious heart against God will lead to death, an 
eternal death.  Would you want that for Joseph?” 
Katherine reached out and poked Ruthie's puffy 
cheeks. Then both girls giggled.
 “I guess not.” Ruthie fi nally said.
 Satisfi ed by Ruthie’s answer, Katherine 
shooed her little sister back to her own room to 
be tucked in.  Freed from interruption, Katherine 
sat back down at her brightly-lit desk.  She had 
scarcely begun her next calculus problem when 
she realized the gravity of her error.  Clarity hit 
her as heavily as a car would hit a lost deer, or in 
her case, a lost sheep.  
 Where Joseph remembered the Lord 
and said No, she was choked up by the worries 
of the world and said Yes.  Panic washed through 
her in the form of a chill.  She thought about the 
aftermath.  To how many people will she have to 
confess?  How will these people see her now?  
How will Ruthie, who adored her, view her older 
sister?  Will her parents be disappointed, to know 
they have raised a daughter who cheated?  But 
the worst of it all, was that she had sinned against 
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God.  She felt as if she had already been caught 
cheating.  But indeed she had been caught, she 
was caught by her own conscience, by her sister’s 
reminder, by the conviction of the Holy Spirit.  
 Katherine locked the door to her room 
and began pacing, frantic at the thought of being 
left alone by God as Saul was left by the Spirit.  
 Forgive me, forgive me, forgive me, she 
prayed over and over again.  She’d like to promise 
that it would never happen again.  
 Hours later, she got ready for bed on 
auto-pilot; kissed her parents good night as if 
nothing had happened and then crawled into her 
bed, too worried, too scared, too distraught to 
sleep.  She was sure she would lay awake all night. 

 “Have you heard from any of the 
scholarships?” Alexie asked Katherine after 
school the next as they stood before the locker.  
Distracted, Katherine tried to remember which 
books she would need for homework that night. 
 “No,” mumbled Katherine.  Silently, she 
added, And I hope I never do.
 “Oh.”  Disappointment showed on 
Alexie’s face.  “Well, I thought I might come over 
today and we can continue with the new list of 
scholarships.  I found one for future math majors.  
I think it would be perfect for you!”
 “Alexie,” Katherine swallowed hard, “I 
don’t think I want to continue this anymore.”
 “Why not?”  Alexie furrowed her brows, 
taken aback.
 “I don’t feel right about this.  It’s just...I 
just can’t continue.  I don’t think...I don’t think 
I can even accept the scholarships even if I got 
them.  I...I have to come clean.”
 Alexie’s eyes narrowed, looking almost 
menacing.  “What do you mean you have to come 
clean?  You’re going to rat me out?”

 “No!” Katherine quickly said.  “Of course 
not!”
 “Then I don’t see how you can come 
clean about this.  This isn’t just about you anymore, 
Katherine.  You can’t tell anybody about this.  If you 
want to be all high and mighty and self-righteous 
about this, fi ne.  Be my guest.  But if you dare to 
tell anyone...” Alexie let her threat fade into the 
air and tightened her jaw.  This was their fi rst 
serious fi ght since sixth grade, when the two girls 
had a crush on the same boy whose name they 
can’t even remember anymore.   
 “I won’t...I won’t tell them about you,” 
Katherine whispered weakly, feeling all the more 
trapped by her mistake.  
 “You had better not,” Alexie said through 
gritted teeth, then spun around and left in a fl urry, 
her white cotton dress fl owing behind her. 
 Oh, I have made such a mess of things, 
thought Katherine.  

 The mess got worse when Katherine 
pulled out a letter from a mailbox that read…

 “Congratulations!  We are pleased to  
 inform you that.....”

 Such dreaded words.  Katherine fi nished 
the letter of acceptance that brought so much 
misery, and folded it, slipping it into her pocket.  
Perhaps she’ll just ignore it, she thought.  She’ll 
just pretend that she never received it.  
 On the surface, the afternoon passed by 
in its mundane manner, but Katherine’s head spun, 
unable to focus on any task set before her.  Time 
passed by slowly, yet Katherine was alarmed to 
fi nd that she had not fi nished a single homework 
by dinnertime. 
 “You look awfully distracted,” Mr. Park 
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We as Christians can see that life is miraculous for a lot of reasons. 

Our life on this earth is not merely a chance; but our life is created by 

God who has plans for our life and that gives our existence a meaning. 

“This is what the LORD says: ‘When seventy years are completed for Baby-

lon, I will come to you and fulfi ll my good promise to bring you back to this place. 

For I know the plans I have for you,’ declares the LORD, ‘plans to prosper you and 

not to harm you, plans to give you hope and a future.’ ” (Jeremiah 29:10-11)

We are sinful human beings but our God still forgives of all our sins by sending 

His beloved son to atone for our sins and lead us back to salvation through faith.

“For God so loved the world that he gave his one and only Son, that who-

ever believes in him shall not perish but have eternal life.” (John 3:16)

Yet even with all of these miraculous things, our 
life is also simultaneously ordinary. Objectively, our 
life has a lot of repetitive-tame-daily-routine that is 
not that miraculous. There does not seem to be any-
thing all that miraculous about things like brushing 
teeth, cleaning the house, cooking dinner, studying, or 
going to school or work. We do all of these activities 
all the time which is why boredom is inevitable for us. 
No matter what type of life we lead, each of us has 
to deal with repetition. However, as Christians we be-
lieve that everything is in God’s hand including our daily 

Faithful in Mundane: How should Christians see life
-by Hendry-
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living and mundane activities. This is why 
we believe that everything that we do has 
a purpose and can be used for His glory. 

Take for example the life journey of a 
woman named Sarah Pierrepont, who is a 
child of one of the most distinguished fami-
lies in Connecticut. Sarah got the best edu-
cation a woman could get in the era of 17th 
century. She accomplished the social skills 
of polite society, and people who knew her 
mentioned her beauty and her way of putting 
people at ease. Upon graduation, she met a 
guy named Jonathan Edwards who was very 
different compared to her. He was introvert-
ed, shy, and uneasy with small talk. He was 
tall and not full of social graces like Sarah did.

However, both of them met after college 
and soon got married. After Sarah stepped 
into the role of wife, she freed him to pur-
sue the philosophical, scientifi c, and theo-
logical wrestling that made him the man 
people honor. It is not easy to live with a 
man with John’s characters but Sarah found 
the ways to make a happy home for him. 
She made him sure of her steady love, and 
then created an environment and routine in 
which he was free to think. She learned that 
when he was caught up in a thought, he did 
not want to be interrupted for dinner. She 
learned that his moods were intense.  Often, 
he was in his study for thirteen hours a day.

The Edwards’ family was not small be-
cause they had eleven children with two 
years interval. It is diffi cult to imagine the 
tasks that Sarah had to do in her daily life: 
bringing fi rewood, bringing water, cooking 
foods, packing lunches, doing laundry, mak-
ing clothes, tending babies, nursing illnesses, 

and teaching their children about things 
that they did not learn at school. Even all 
of those activities are only a small fraction 
of Sarah’s responsibilities. This way we know 
that Sarah was a stay at home mom with 
a lot of repetitive activities which tiring her.

Yet, Sarah’s life has become a blessing 
for people around her. Jonathan Edward 
remains America’s greatest theologian and 
probably one of the greatest thinkers be-
cause of her. A lot of their children, grand-
children and great grandchildren grew up 
to become senators and professors with 
Christian’s values. A lot of young pastors 
who were the apprentices of Jonathan also 
admired her humility and kindness, even 
though she might not know about this. 

There is also another example of a 
mother and wife life that shows that keep-
ing faith in mundane will bring a blessing to 
her family and others around her. This is a 
testimony of a mother life by Herwi Trisnadi:

“A marriage between a man and a wom-
an is a beautiful institution from God. Many 
of the marriages are blessed with children. 
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That's when the repetitive hard work 
starts as a mother.  We have to have the right 
attitude to do all the mundane works every 
day. We have to focus everything we do based 
on what God wants us to do. When we put 
our mind and soul to raise a family, then the 
Holy Spirit starts working in us to help us to 
be creative and have fun with our repetitive 
daily chores. If I give you a year pass to Dis-
neyland, you must be very happy. You might 
want to go every week and start making 
round from one ride to another. The next 
week you are still excited and you make a 
whole round 'till midnight. But, the next day 
your legs are aching, and the next month you 
do not want to go there anymore. Some-
thing that is very nice and exciting could be-
come very boring and we start to complain. 
We have to have wisdom to know how to 
enjoy the blessing in our lives. I would go 
to just have a bread bowl of clam chowder 
for dinner and then watch the Sorcerer. The 
next week, I will go on the rides for about 
2 hour just to have some laughs, and so on. 
Mothers have to prepare 3 meals a day for 4 
or more different people in the family who 
have different taste for food. I would do Fish 
Taco for dinner, Turkey sandwich for lunch, 
left over Fried Rice for breakfast. When I 
have plenty of time, I will cook Indonesian 
food, but when I am exhausted, I would go 
for something quick that can be ready in 30 
minute. When I am enjoying myself in my 
routine, the rest of my family becomes ex-
cited and happy to see so many varieties on 
the dining table.  I am so blessed with a beau-
tiful family, and I am enjoying myself serving 
my family. The right attitude is very critical in 

a mother. After that, we will surely enjoy the 
fruit in the years to come.  My favorite song 
to sing in trials is: ‘God Will Make A Way.’”

Sarah’s and Herwi’s lives are examples 
on how God can use an ordinary and mun-
dane living for His glory. Let every one of 
us become inspired thru the life of Sarah 
Edwards and testimony of Herwi Trisnadi 
to keep our faith in our mundane life. We 
might not be able to see it now but our 
works as Christians will not be small and 
useless, and it will be made perfect by Him.

Source: Faithful Women and Their Extraordi-
nary God by Noel Piper; Faithful in Mundane 
Link: http://www.desiringgod.org/resource-
library/online-books/faithful-women-and-their-
extraordinary-god. 

Herwi and family having fun
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3) How Can We Apply the Doctrine of God’s Om-
nipotence? 

Believers Should Trust God: To enable you to serve Him. 
Phil.4:13 “I can do all things through Him who strengthens 

me.”
To provide your needs. Phil.4:19 “And my God will supply all your 

needs according to His riches in glory in Christ Jesus.” 
To give you victory over Sin and Satan. Eph.6:10-11 “Finally, be strong in the 

Lord and in the strength of His might. Put on the full armor of God, so that you 
will be able to stand firm against the schemes of the devil.” 

To keep you until the end. 1Pet.1:5 “we are protected by the power of god through faith for 
a salvation ready to be revealed in the last time.” Jude 24 “Now 
to Him who is able to keep you from stumbling, and to make 
you stand in the presence of His glory blameless with great joy.” 
To raise your body from the dead: hard to believe bodies eaten 
by worms, torn to pieces by animals, burned to ashes can 
be raised. But what is harder – to create or resurrect a 
body?

Edited from source: http://www.stonebridgeministries.net/resource-library/teachings/who-is-
the-god-of-the-bible/122-the-god-of-the-bible-is-omnipresent-omnipotent-and-omniscient
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remarked after asking Katherine three times 
to pass the rice.  
 Katherine mumbled an answer.  
 “Did you fi nish your scholarship 
applications?” Mrs. Park asked, full of concern.  
Katherine knocked over a glass of orange juice 
at the question.  
 “It’s okay!  It’s okay.  I’ll clean it up!”  
Katherine jumped out of her seat, happy for 
the distraction.  She was only too glad when 
dinner was fi nally fi nished.  
 The next few days passed by rather 
hazily.  Alexie failed to meet Katherine at their 
morning spot.  On the occasion that they 
passed each other in the hall, Alexie fl ashed 
Katherine a spiteful, warning glare.
 On Thursday afternoon, Katherine 
met her mom beaming in the driver’s seat.  Her 
heart lightened up at her mother’s obvious 
good mood.  “What is it?”  She hoped her 
father had found a job.  
 Mrs. Park grinned from ear to ear.  “I 
got a call just now,” she said in a singsong voice.  
“You got the James Thompson Memorial 
Award.  The scholarship amount was two 
thousand dollars!  I didn’t know you applied, 
honey!  I’m so proud of you!”
 Mrs. Park’s enthusiasm tied Katherine’s 
stomach into knots and her words stabbed the 
girl right in the heart.  Two thousand dollars 
was more than a month’s mortgage.  
 “Aren’t you happy, sweetie?  You look 
so pale!  Are you feeling sick?”  Mrs. Park cast 
a concerned glance at her fi rstborn.  
 “Mom...” Katherine opened her 
mouth.  “I...I...” 
 Should she tell her mother?  Or 
should she just accept the money?  A part of 

her was disgusted at herself for having cheated, 
desperately afraid of having sinned against 
God.  Another part of her wished never to be 
found out, to never have to see her mother’s 
disappointed face, her father’s disapproval, or 
the loss of Alexie’s friendship.  If she just played 
out her lie, then...life will just go on, with two 
thousand dollars more.  
 “I think I feel a little queasy.  I think it 
was the school lunch,” Katherine lied. 
 Mrs. Park fussed over Katherine’s 
“sickness,” tucking in her bed, cooking her 
porridge.  All the while she mumbled, "I should 
start packing your lunch. Its cheaper and 
healthier.'
 But being “sick” in bed was the worst 
possible thing for Katherine right now.  It 
allowed her plenty of time to stare at the 
ceiling, to think.  All afternoon, she deliberated.  
If she were going to fess-up, it would have to 
be tonight before her parents start calling 
relatives or share with church members of 
their family’s blessings.  
 It was during this time alone that 
Katherine fi nally did something she hadn’t 
done for days.  She picked up her Bible and 
began reading where she’d left off nearly ten 
days ago.  She hadn’t realized that in her shame, 
she had withdrawn from God.  
 Her Bible reading plan continued with 
1 John 2:4-6.  She silently reads to herself, 
“Whoever says 'I know him' but does not keep 
his commandments is a liar, and the truth is 
not in him, but whoever keeps his word, in him 
truly the love of God is perfected. By this we 
may know that we are in him: whoever says 
he abides in him ought to walk in the same 
way in which he walked." How could she 
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ever claim to love God and yet violate His 
commandments? How could she defy the one 
she loved or doubt Him, thereby insulting His 
character?  She had made a mess of things, and 
now she needed God’s strength to right them, 
or at the very least, stop sinking deeper.  
 With a newfound strength in the Lord, 
she hopped out of bed and skipped down the 
stair to fi nd her father just entering the door 
and her mother putting dishes on the table.  
Ruthie was in her room napping.  
 “Hey Kat!  I heard the great news.  It 
certainly makes the last day of work worth 
remembering.  I’m so proud of you!”  Mr. 
Park enveloped Katherine in a bear hug.  Her 
heart thumped faster as a chill ran down her 
spine.  She had completely forgotten today was 
her father’s last day of employment.  But she 
refused to let the sense of fear and dread hold 
her back.  Silently she prayed for strength.  
 “You won’t say that in a second,” 
Katherine said quietly.  She led her parents into 
the dining room, sat them down, and began the 
confession she had rehearsed so many times in 
her bedroom. 
 Mrs. Park stared at her daughter with 
disbelief, but she saw the regret in Katherine’s 
eyes and reached out for her daughter’s hands.  
Mr. Park, on the other hand, said nothing for 
a long time.  The sadness on his face broke 
Katherine’s heart.  She had prepared herself 
for disapproval, rebuke, disappointment, but 
never had she thought her actions would have 
made her father sad. 
 After what seemed like forever, Mr. 
Park opened his mouth.  “I’m sorry that you 
felt the pressure of supporting this household, 
Kat.”  

 At those words, Katherine’s eyes 
began to well.  How could her father possibly 
be apologizing for her transgression?  
 But he continued, “I hadn’t realized 
that my unemployment troubled you so much.”  
 Katherine began to sob uncontrollably.  
Tears slid down her face like pearls on a broken 
necklace.  
 “But Kat,” said Mr. Park, “I do know 
that you know what was right and what was 
wrong, so why did you do it?  We’re not 
desperate for money just yet.”
 Sniffl ing, Katherine spoke in a broken 
voice, “I was...I was scared...of what might 
happen to us.  I was afraid we’ll be out on the 
streets...I just want to know that we’re going 
to be okay.”
 “Oh, sweetie,” said Mrs. Park, taking 
her daughter into her arms, “We won’t be out 
on the streets!  We’ll fi nd a place to be and 
most importantly we’ll be together.”
 “How can you know that for sure?” 
said Katherine through sniffl es.  
 “I guess we won’t know anything for 
sure, at least not for now.  But that’s all the 
more reason to rely on the Lord.  We don’t 
know the future; I don’t now what God has 
in store for us next.  But what we do know is 
that we obey His word and abide in Him and 
I can say so because He loves us, and will not 
give us anything beyond our ability to handle.  
I can’t tell you how we’ll get income next, but 
I do know this: He has said to ‘seek fi rst His 
righteousness ’.  We set our eyes on Jesus to 
escape the snares and entanglement of sin, 
especially in times like this.  Sweetie, do you 
understand what I’m trying to say?”  Mrs. Park 
leaned back from the hug and looked 
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at her daughter’s face, hoping that somehow, 
the assurance of God will give the young girl 
peace.  
 “I...I think so,” said Katherine.  “Trust 
in the Lord.”
 Mrs. Park smiled, then looked at her 
husband eyes pleading for a lenient conclusion 
of this matter.  
 Mr. Park breathed a loud sigh.  “I’m glad 
you decided to come clean, Kat.  That means 
a lot.  I know you’re sorry, and we forgive you.  
But, you still have a lot of cleaning up to do.  
You need to call the foundation, tell them why 
you can’t accept the scholarship and retract 
your application from every scholarship you’ve 
applied with Alexie’s essays.  You also have to 
stop doing Alexie’s homework and make sure 
that she understands the materials so she’ll be 
prepared for her tests.  Focus on your studies, 
sweetie, okay?”  Satisfi ed by Katherine’s nod, 
he adds, “Now, go wash your face, and call 
Ruthie down for dinner.”

 The aftermath of the scholarship 
debacle was not pretty at all.  Every single one 
of Alexie’s essay scored Katherine a scholarship, 
all of which Katherine had to decline and 
reveal her cheating.  She was prohibited from 
applying to scores of other scholarships listed 
by the same foundations and organizations she 
had previously applied.  
 “I thought the school would suspend 
me.”  
 Katherine jumped at the voice that 
came from the other side of her opened 
locker door.  “Alexie!”  
 “Who else would it be?  What did 

you tell them to get me off the hook?”  There 
was a hint of resignation that bordered 
reconciliation.  
 “I told them nothing.  I just said that I 
used someone else’s essay.  My dad suggested 
that I leave you out of the whole thing.”
 “Really?” Alexie’s face lit up.  “Oh my 
gosh, why didn’t you tell me sooner?  I’ve been 
worried to death for the last four days!”
 “You weren’t exactly thrilled to see 
me, let alone talk to me,” Katherine replied 
as they made their way toward Alexie’s locker.  
She was please to see her friend seemed to 
have forgiven her completely, even without 
saying so. 
 “Okay, fi ne.  So...what does that mean 
for your family?  Did either of your parents 
fi nd a job yet?”
 “No...the process is painstakingly 
slow.”
 “So what are you going to do?” asked 
Alexie.  
 Taking in a deep breath and then 
exhaling loudly, Katherine shrugged.  “Pray.  
Study.  Apply for more scholarships with my 
own essay and then use them for school as 
they're intended to be used. Find myself a 
summer job.  What else is there for me to do?”
 “I wish I'd be so optimistic as you if I 
were in your shoes,” scoffed Alexie. 
 Katherine grinned for the fi rst time in 
weeks.  “I’d like to think it’s more about faith 
than optimism.  After all, I have an awesome 
God.”  And she said this with an overwhelming 
sense of peace, a peace that she knew Alexie 
would not understand, a peace that she knew, 
came from none other than her beloved Christ 
Jesus.  

Unless otherwise indicated, Scripture taken from English Standard Version. Copyright ©2001 by Crossway Bibles, a publishing ministry of Good 
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